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MOTTO 

                        

                          

                 

Artunya: Sungguh, Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan bukti-bukti 

yang nyata dan kami turunkan bersama mereka kitab dan neraca 

(keadilan) agar manusia dapat berlaku adil. Dan Kami menciptakan besi 

yang mempunyai kekuatan, hebat dan banyak manfaat bagi manusia, 

dan agar Allah mengetahui siapa yang menolong (agama)-Nya dan 

rasul-rasul-Nya walaupun (Allah) tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah 

Mahakuat, Mahaperkasa. 
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ABSTRAK 

Abdul Gofi, 2023: Pengaruh Proses Produksi dan Kualitas Bahan Baku 

Terhadap Kualitas Produk Tape Manis di Desa klungkung Kecamatan 

Sukorambi Kabupaten Jember. 

 

Kata kunci : Proses produksi, Kualitas bahan baku, Kualitas produk.  

 

Pada saat ini, UMKM di Indonesia sedang mengalami tantangan. Dengan 

banyaknya UMKM yang berdiri maka semakin ketatnya persaingan yang terjadi. 

Persaingan yang semakin ketat mengharuskan pelaku ekonomi melakukan atau 

menerapkan beberapa cara, salah satunya dengan mengedepankan kualitas bahan 

baku untuk menghasilkan produk yang yang baik sehingga tetap bisa bersaing. 

Untuk menghasilkan kualitas terbaik tidak cukup dengan hanya memilih bahan 

baku terbaik akan tetapi harus memperhatikan proses produksi, karena proses 

produksi sangat berpengaruh dalam menghasilkan produk dengan kualitas yang 

tinggi. Proses produksi merupakan sebuah cara untuk menciptakan kagunaan 

suatu barang atau jasa dengan menggunakan sumber-sumber (tenaga kerja, bahan 

bahan dan dana) yang ada. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah 1) Apakah proses produksi 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas produk?; 2) Apakah kualitas bahan baku 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas produk?;3) Apakah proses produksi, 

kualitas bahan baku berpengaruh signifikan terhadap kualitas produk?.  

Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui pengaruh signifikan 

proses produksi terhadap kualitas produk usaha tape manis di Desa Klungkung 

Kabupaten Jember 2) untuk mengetahui pengaruh signifikan kualitas bahan baku 

terhadap kualitas produk usaha tape manis di Desa Klungkung Kabupaten Jember 

3) untuk mengetahui pengaruh proses produksi, kualitas bahan baku terhadap 

kualitas produk usaha tape manis di Desa Klungkung Kabupaten Jember. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini ialah menggunakan metode 

kuantitatif deskriptif. Adapun pengumpulan data yang dilakukan yakni dengan 

penyebaran kuisioner, observasi, dokumentasi, sedangkan analisis data yang 

digunakan menggunakan analisis regresi linier berganda, uji normalitas, 

mulitikolineritas, dan uji hipotesis menggunakan uji koofisien determinasi,uji 

parsial,dan uji simultan. 

Hasil dari penelitian ini adalah 1) Proses produksi memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kualitas produk; 2) Kualitas bahan baku memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kualitas produk; 3) Proses produksi, kualitas bahan baku 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas produk.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Usaha Mikro Kecil Menengah merupakan salah satu usaha yang 

memiliki peran penting dalam memajukan perekonomian suatu negara, karena 

memberikan kontribusi yang sangat besar dalam memajukan perekonomian 

dan juga sangat berperan besar dalam penyerapan tenaga kerja. Dalam hal ini, 

pemerintah memliki peran penting dalam membantu dan memperhatikan 

adanya UMKM karena dengan adanya UMKM tersebut sangat berpotensi 

dalam menuntaskan angka pengangguran yang ada di Indonesia. UMKM 

merupakan suatu usaha yang membantu perekonomian di Indonesia. Sebab 

dengan adanya UMKM maka akan tercipta lapangan pekerjaa baru.
2
 

Pada saat ini, UMKM di Indonesia sedang mengalami tantangan. 

Dengan banyaknya usaha-usaha baru yang berdiri maka semakin ketatnya 

persaingan yang terjadi. Persaingan yang semakin ketat mengharuskan pelaku 

ekonomi melakukan atau menerapkan beberapa cara, salah satunya dengan 

mengedepankan kualitas bahan baku untuk menghasilkan produk yang yang 

baik sehingga tetap bisa bersaing. Untuk menghasilkan kualitas terbaik tidak 

cukup dengan hanya memilih bahan baku terbaik akan tetapi harus 

                                            
2
Sam'un Jaja Raharja dan Sari Usih Natari, “Pengembangan Usaha Umkm di Masa Pendemi 

 Melalui Optimalisasi Penggunaan dan Pengelolaan Media Digital”, Jurnal Pengabdian Kepada 

Masyarakat 4, no. 1 (April, 2021):108. 

 



 

 

2 

memperhatikan proses produksi, karena proses produksi sangat berpengaruh 

dalam menghasilkan produk dengan kualitas yang tinggi. 

Proses produksi harus dipersiapkan sebelum kegiatan produksi 

dilakukan, karena baik buruknya sistem produksi disuatu perusahaan akan 

berpengaruh besar terhadap produk yang dihasilkan. Maka dari itu, pihak 

perusahaan harus bisa menerapkan sistem produksi yang baik agar proses 

produksi bisa berjalan dengan lancar dan sesuai dengan yang di harapkan. 

Proses produksi merupakan sebuah cara untuk menciptakan kegunaan suatu 

barang atau jasa dengan menggunakan sumber-sumber (tenaga kerja, 

mesin,bahan-bahan dan dana) yang ada.
3
 

Kualitas produk yang baik tidak terlepas dari bahan baku yang 

memiliki kualitas yang tinggi, maka dari itu pelaku usaha atau sebuah 

perusahaan harus bisa memilih bahan baku yang baik dan juga sesuai dengan 

kriteria yang sudah ditetapkan oleh perusahaan itu sendiri. Dalam hal ini 

keberhasilan perusahaan dalam memproduksi tidak hanya bergantung pada 

proses produksinya saja akan tetapi juga tergantung dari bahan baku yang 

dipilih yang akan di gunakan dalam melakukan produksi. Oleh sebab itu 

adanya bahan baku yang terbebas dari cacat merupakan salah satu harapan 

bagi semua pelaku usaha agar produk yang dihasikan sesuai dengan harapan. 

Bahan baku merupakan sumber daya mentah yang dibutuhkan untuk 

                                            
3
Endri Sentosa dan Emalia Triyanti, “Pengaruh Kualitas Bahan Baku, Proses Produksi dan 

 Kualitas Tenaga Kerja Terhadap Kualitas Produk Pada PT Delta Surya Energy,”  Jurnal Ilmu 

 Manajemen  4, no 2 (Juli, 2017): 62. 
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memproduksi barang barang utama perusahaan.
4
 Bahan baku adalah barang-

barang yang digunakan dalam proses produksi yang mudah diidentifikasi 

dengan barang atau dengan produk jadi.
5
 

 Kualitas produk adalah karakteristik produk atau jasa yang bergantung 

pada kemampuan untuk memuaskan kebutuhan konsumen.
6

 Keberhasilan 

suatu usaha tidak hanya di sebabkan oleh proses produksi dan kualitas bahan 

baku saja akan tetapi, keberhasilan suatu usaha juga disebabkan oleh kinerja 

para pegawai itu sendiri. Karena kinerja karyawan dalam sebuah perusahaan 

memegang peranan yang sangat penting salah satunya dalam mengenalkan 

produk kepada konsumen. Karena dengan adanya interaksi antara karyawan 

dan konsumen akan lebih mudah untuk mengenalkan produk tersebut. Selain 

fungsi tersebut kepuasan karyawan merupakan salah satu pengaruh yang 

disebabkan oleh kinerja karyawan itu sendiri. Kinerja karyawan dalam 

melakukan pelayanan terhadap konsumen merupakan sebuah strategi untuk 

memberikan kepuasan dan kenyamanan terhadap konsumen atau pelanggan, 

karena kepuasan konsumen merupakan langkah awal untuk mengembangkan 

usaha itu sendiri. Menurut Rivai dan Basri kinerja merupakan sebuah 

keberhasilan seseorang selama keseluruhan dalam periode tertentu dalam 

melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti 

                                            
4
 Sepriyanto E Haobenu dkk, “Perencanaan Persediaan Bahan Baku Pada Tiga Bersaudara Kota 

Kupang dengan Metode Economic Order Quality (EOQ),” Reviu Akuntansi Manajemen dan 

Bisnis 1, no. 2 (2021): 61-75. 
5
 Dewi Mulyani dan Herlin Herawati, “Pengaruh Kualitas Bahan Baku dan Proses Produksi Ter-

hadap Kualitas Produk pada UD Tahu Rosydi Puspan Maron,” Prosiding Seminar Nasional  

(Desember, 2016) 463. 
6
 Diah Ernawati, Pengaruh Kualitas Produk, “Inovasi Produk dan Promosi Terhadap Keputusan 

Pembelian Produk HI Jack Sandals,” Jurnal Wawasan Manajemen 7, no. 1 (2019) 17-32. 
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standar hasil kerja target atau kriteria yang telah ditentukan oleh perusahaan 

itu sendiri.
7
 

Dari beberapa pernyataan di atas bahwa semakin berjalanya waktu 

maka perkembangangan Usaha Kecil Mikro Menengah akan semakin pesat, 

dengan banyaknya permintaan konsumen terhadap suatu produk, maka pelaku 

usaha dituntut agar tetap memberikan produk yang memliki kualitas dan mutu 

yang baik. Sama halnya yang terjadi pada usaha tape manis yang ada di Dusun 

Mujan Desa Klungkung Kecamatan Sukorambi Kabupaten Jember. Di Dusun 

Mujan sendiri terdapat tiga usaha tape yang telah berdiri yaitu, tape manis 

super rasa, tape manis bintang madu, dan tape manis ratu madu, maka dari itu 

penulis memilih objek penelitian terhadap ketiga usaha tersebut dikarenakan 

ketiganya  usaha tersebut telah menjadi usaha yang menghasilkan produk yang 

baik dan sudah memiliki pelanggan yang lumayan banyak tidak hanya di 

Jember melainkan di berbagai kota yang ada di luar Jember.  

Selain alasan tersebut penulis melakukan penelitian di usaha tape manis 

dikarenakan perusahaan tersebut sudah menjadi wadah bagi para masyarakat 

hususnya anak muda yang tidak memiliki pekerjaan sehingga dapat membantu 

dan mengurangi pengangguran yang ada di Desa Klungkung tersebut. Dari 

tahun ketahun perusahaan tape manis super rasa ini mengalami pertumbuhan 

yang cukup baik, dilihat dari pejualan lima tahun terakhir perusahaan tersebut 

mengalami kenaikan terus menerus, walaupun pada tahun 2020 sampai 2022 

                                            
7
 Deno Fedrick dan Dwi Nursiti, “Pengaruh Kinerja Karyawan Terhadap Kepuasan dan Loyalitas 

Pelanggan Chatime,” Jurnal Psychomutiara 2, no. 1 (Agustus, 2018): 46. 
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mengalami penurunan yang disebabkan oleh adanya Covid-19. Dari ketiga 

umkm tape tersebut banyak perbedaan yang terdapat dalam produk itu sendiri 

selain dari nama, dan rasa, kualitas menjadi salah satu yang sangat di 

perhatikan oleh masing masing pelaku usaha. Maka dari itu, tetap dan 

tidaknya konsumen, berkembang dan tidaknya UMKM tersebut tergantung 

dari kualitas produk itu sendiri. 

Grafik 1.1. Hasil Produksi Usaha Tape Manis 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : data olah 

Grafik di atas dijelaskan bahwasannya perusahaan tape manis 

menghasilkan 96 ton tape setiap tahunnya, akan tetapi akibat adanya Covid-19 

pada tahun 2020 sampai tahun 2022 perusahaan mengalami penurunan 

produksi sebanyak 50 persen dapat diakumulasikan sebagai berikut:  

50% x 96 Ton = 48 ton , jadi dapat disimpulkan jumlah penurunan 

produksi tape setiap tahunnya adalah sebesr 48 ton. Perusahaan hanya dapat 

memproduksi yang awalnya 96 ton dikurangi dengan jumlah penurunan 

produksi sebanyak 48 ton yaitu 48 ton tape di tahun 2020, 2021, dan 2022. 

Dari 2 Ton tape menghasilkan 1.200 kotak tape untuk di distribusikan. Jadi 
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dalam setahun perusahaan dapat menghasilkan sebanyak  57.600 kotak tape 

dengan perhitungan sebagai berikut: 

2/1.200 = 96/x 

2x = 96 X 1.200 

2x = 115.200 

X  = 115.200/2 

X  = 57. 600 kotak tape ditahun 2018-2019.  

Namun berbeda dengan hasil produksi pada  tahun 2020-2022, karna 

adanya penurunan produksi, jadi perusahaan hanya dapat memproduksi 

sebanyak 28.800 yakni 50 persen dari produksi ditahun sebelumnya. 

Berdasarkan hasil produksi yang didistribusikan tentunya perusahaan 

memberikan tarif untuk  mengetahui besar omset pengasilan per tahunnya. 

Dari 57.600 kotak tape perusahaan memberikan tarif seharga 14.000 per kotak 

tape. Jadi dapat diakumulasikan jumlah pendapatan hasil produksi tape per 

tahun sebagai berikut: 

a. 57.600 X 14.000 = 806.400.000 rupiah di tahun 2018 dan 2019 

b. 50/100 X 806.400.000 = 403.200.000 rupiah di tahun 2020,2021 

dan 2022. 

Berikut grafik hasil penjualan tape manis 
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Grafik 1.2 

Hasil Penjualan Usaha Tape Manis Pertahun 
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Berdasarkan grafik hasil penjualan di atas dapat diketahui bahwa 

perusahaan atau umkm tape manis mengalami penjualan yang cukup tinggi 

selama dua tahun yaitu pada tahun 2018 dan 2019 dan mengalami penurunan 

pada tahun 2020, 2021, dan 2022 disebabkan oleh Covid-19.  UMKM tape 

manis tersebut merupakan salah satu usaha mikro yang menjadi jajanan khas 

di Desa tersebut dan juga menjadi salah satu oleh-oleh khas kota Jember selain 

kota Bondowoso. Bukan hanya di kota Jember saja, tape manis sudah sampai 

ke kota-kota lain seperti; Malang, Pasuruan, dan Probolinggo. 

Usaha tape manis ini tentu tidak mau kalah dari beberapa UMKM yang 

ada di sekitar terutama dengan kota lain seperti halnya Bondowoso yang 

dimana tape telah menjadi ciri khas dari kota tersebut. Berdasarkan 
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“Untuk bisa bersaing dengan beberapa usaha yang lain kita harus bisa 

mempertahankan kualitas produk yang baik dengan memperhatikan proses 

produksi dan memilih bahan baku yang memliki kualitas yang baik pula”.
8

 

Berdasarkan narasi atau uraian di atas penulis melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Proses Produksi Dan Kualitas Bahan Baku 

Terhadap Kualitas Produk Usaha Tape Manis Di Desa Klungkung” 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah proses produksi berpengaruh signifikan terhadap kualitas produk 

usaha tape manis di Desa Klungkung Kecamatan Sukorambi Kabupaten 

Jember? 

2. Apakah kualitas bahan baku berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

produk usaha tape manis di Desa Klungkung Kecamatan Sukorambi Kabu-

paten Jember?  

3. Apakah proses produksi dan kualitas bahan baku berpengaruh secara signif-

ikan terhadap kualitas produk usaha tape manis di Desa Klungkung Keca-

matan Sukorambi Kabupaten Jember? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari penelitian tersebut penulis memiliki tujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui  pengaruh proses produksi terhadap kualitas produk 

usaha tape manis di Desa Klungkung Kecamatan Sukorambi Kabupaten 

Jember. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kualitas bahan baku terhadap kualitas produk 

tape manis di Desa Klungkung Kecamatan Sukorambi Kabupaten Jember 

                                            
8
Aril, diwawancara oleh Abdul Gofi, Klungkung, 1 Juni  2023.  
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3. Untuk mengetahui pengaruh dari proses produksi dan kualitas bahan baku 

terhadap kualitas produk usaha tape manis di Desa Klungkung Kecamatan 

Sukorambi Kabupaten Jember 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini ialah: 

1. Manfaat Teoritis. 

a. Menambah dan memperkaya wawasan keilmuan tentang pengaruh 

proses produksi dan kualitas bahan baku terhadap kualitas produk 

usaha tape manis. 

b. Menjadi landasan teori tentang konsep proses produksi dan kualitas 

bahan baku dan memberi nilai tambah khazanah pengetahuan ilmi-

ah pendidikan terutama Ekonomi Syariah (SE).  

2. Manfaat praktis. 

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap 

peneliti sendiri dan juga dapat digunakan sebagai alat untuk 

membandingkan dan mempraktikkan teori yang telah didapatkan 

selama perkuliahan dan juga diharapkan menjadi tambahan 

pengetahuan dan manfaat terlebih dalam dunia kerja. 

b. Bagi pihak Akademik 

Penelitian ini tidak hanya digunakan dalam mendapatkan gelar 

dan kelulusan, akan tetapi penelitian ini juga diharapkan dapat 
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membantu proses pembelajaran serta dapat menjadi acuan bagi 

penelitian selanjutnya. 

3. Bagi perusahaan 

Penelitian ini diharapkan tidak hanya bermanfaat terhadap pihak 

akademik dan juga peneliti sendiri, akan tetapi diharapkan juga dapat 

bermanfaat terhadap perusahaan itu sendiri untuk dijadikan motivasi dan 

koreksian terhadap produksi yang dihasilkan untuk kemajuan perusahaan 

ke depannya. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian bisa dikatakan sebagai batasan permasalahan 

yang akan diteliti oleh peneliti yang dapat memudahkan dalam pelaksanaan 

penelitian agar berjalan dengan efektif guna memisahkan aspek tertentu dari 

sebuah objek. 

1. Variabel Penelitian 

Adapun variabel penelitian dalam penelitian ini yaitu ada dua ; 

a. Variabel Independen   

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah: 

1) Proses produksi 

Proses produksi merupakan kegiatan industri yang dimulai 

dari bahan mentah yang diambil dari suatu pabrik untuk di produksi 

dititik tempat, dan diakhiri dengan pengangkutan bahan jadi yang 

telah diproduksi ketempat distributor. Jadi proses produksi adalah 

sebuah cara atau jalur yang digunakan untuk menghasilkan sebuah 
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produk atau jasa. Proses produksi merupakan suatu cara untuk 

menambah kegunaan suatu barang dengan menggunakan faktor 

produksi yang ada.
9
 

2) Kualitas bahan baku 

Bahan baku merupakan bahan awal yang dibutuhkan dalam 

melalukan proses produksi, yang mana bahan baku ini dapat 

diperoleh dari sebuah pabrik ataupun dari alam itu sendiri. Kualitas 

bahan baku merupakan salah satu kunci keberhasilan sebuah 

kualitas produk yang dihasilkan, karena jika bahan baku yang 

digunakan dalam memproduksi memiliki kualitas yang baik maka 

produk yang dihasilkan akan menjadi produk yang baik pula, dan 

apabila bahan baku yang digunakan tidak memiliki kualitas yang 

baik maka produk yang dihasilkan pasti tidak sesuai harapan. 

Menurut Kholmi kualitas bahan baku merupakan bahan yang 

membentuk bagian besar produk jadi, bahan baku yang diolah 

dalam peruahaan menufaktur dapat diperoleh dari pembelian lokal, 

impor atau hasil pengolahan sendiri.
10

 

2. Variabel Dependen/terikat 

Kualitas Produk. 

Produk merupakan suatu barang yang dihasilkan dari suatu proses 

yang mana telah melewati tahap tertentu. Suatu produk dikatakan sesuai 

                                            
9
 Damar Surya Bowo, “Analisis Perbaikan Proses Produksi Pada PT. Sumber Teknik Sentosa,” 

Jurnal Manajemen Bisnis 8, no. 1 (April, 2018): 19. 
10

 Muhammad Satar dan Adi Israndi, “Pengaruh Kualitas Bahan Baku dan Esiensi Biaya Produksi 

Terhadap Kualitas Produk Pada Cv. Granville,” Jurnal Ilmiyah Akuntansi 10, no. 3 (September, 

2019): 89 
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dengan harapan apabila memiliki kualitas yang baik, baik dalam segi 

barang ataupun rasa. Kualitas produk dapat diperoleh dengan melalui 

proses produksi yang baik dan bahan baku yang baik pula. Kualitas bahan 

produk adalah gabungan dari keseluruhan karakteristik produk yang 

dihasilkan dari bagian pemasaran, hasil rekayasa produk dan pemeliharaan 

sehingga menjadi barang yang dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan 

konsumen.11 

3. Indikator Variabel 

Setelah variabel sudah terpenuhi, kemudian dilanjutkan dengan 

mengemukakan indikator variabel. Pengertian variabel sendiri, Menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Indikator merupakan sesuatu yang 

dapat memberikan pentunjuk atau keterangan. 

a. Indikator proses produksi. 

Adapun yang menjadi indikator dari proses produksi adalah: 

1) Jadwal produksi 

Dalam penyelesaian produk dalam sebuah perusahaan dikenal 

adanya penentuan jadwal produksi. Dengan adanya jadwal produksi 

para karyawan akan memenuhi dengan pasti tentang apa yang harus 

segera dikerjakan.  

 

  

                                            
11

Sitti Marijam Thawil dan Malik Ibrahim, “Pengaruh Kualitas Produk dan Kualitas Pelayanan 

Terhadap Kepuasan Pelanggan,” Jurnal Riset Menajemen dan Bisnis 4, no. 1 (Februari 2019): 

175. 
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2) Urutan produksi. 

Dalam pelaksanaan proses produksi, dapat deketahui bahwa 

penyelesaian pekerjaan dari bahan mentah sampai menjadi bahan 

jadi akan memiliki pola atau urutan tertentu. Urutan penyelesaian 

pekerjaan ini sangat penting dalam suatu perusahaan agar pekerjaan 

tersebut dapat terselesaikan dengan efektif dan efesien.  

3) Waktu produksi 

Untuk menjaga kelancaran proses produksi, maka perusahaan harus 

menyediakan bahan baku yang cukup dana merencanakannya dari 

jauh-jauh hari sebelum proses produksi dimulai serta mengatur 

persediaan dalam tingkat yang tepat.
12

 

b. Indikator Kualitas Bahan Baku. 

Adapun yang menjadi indikator dalam menentukan kualitas bahan baku 

adalah:  

1. Penyimpanan 

2. Penanganan dan 

3. pengendalian
13

 

c. Indikator Kualitas Produk. 

Adapun indikator kualitas produk yaitu:  

1. Keawetan, suatu refleksi umur ekonomis berupa ukuran masa pakai 

atau daya tahan suatu barang. 

                                            
12

Elin Erlina dan Faizal Haris Eko Prabowo,”Analisis Pengendalian Mutu Dalam Meningkatkan   

Proses Produksi,” Jurnal Fokus Manajemen 11, no. 2 ( September,2021): 173 
13

Hilda Rizki dan Rian Rahmat Ramdhan,”Pengaruh Proses Produksi dan Kualitas Bahan Baku 

Terhadap Kualitas Produk Pada Industri Pengrajin Rotan,” Jurnal UMRI 3, (2023): 285-295 
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2. Keandalan, sesuatu yang berkaitan dengan kemungkinan suatu 

barang berhasil menjalankan fungsinya setiap kali digunakan 

3. Kesesuaian produk, sesuatu yang berkaitan dengan tingkat 

kesesuaian terhadap spesifikasi yang sudah ditetapkan sebelumya. 

4. Kemudahan dipergunakan dan diperbaiki, sesuatu karakterisktik 

yang berkaitan dengan kemudahan dan akurasi dalam pemberian 

layanan untuk pernaikan barang.
14

 

F. Definisi Operasional 

Judul penelitian ini yaitu pengaruh proses produksi dan kualitas bahan 

baku terhadap kualitas produk usaha tape manis di Desa Klungkung. Judul ini 

memiliki beberapa istilah yang harus dijelaskan, didefinisikan agar tidak 

mengalami kekaburan makna. Adapun istilah istilah tersebut yaitu 

1. Proses produksi 

Proses produksi merupakan suatu proses atau tahapan untuk 

menghasilkan suatu barang dari mentah menjadi bahan jadi. Menurut 

Fahmi Irhami proses produksi merupakan sesuatu yang dihasilkan oleh 

suatu perusahaan baik berbentuk barang atau jasa dalam suatu waktu atau 

periode yang dihitung sebagai nilai tambah bagi perusahaan.
15

 Proses 

produksi sendiri dapat juga diartikan sebagai suatu metode atau cara 

bagaimana suatu produksi itu dilaksanakan.  

                                            
14

Irfan rizqullah Ariella, “Pengaruh Kualitas Produk, Harga Produk dan Desain Produk Terhadap 

Keputusan Pembelian Konsumen Mazelnid,” Jurnal Manajemen dan Star-Up Bisnis 3, no. 2 

   (Juni, 2018): 216. 
15

Alrizal Noerpratomo, “Pengaruh Persediaan Bahan Baku dan Proses Produksi Terhadap Kualitas 

Produk di CV. Banyu Biru Connection,” Jurnal Manajemen dan Bisnis 2, no. 2 (Agustus, 2018): 

20. 
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2. Kualitas 

Kualitas merupakan tingkat baik dan buruknya suatu produk yang 

dihasilkan. Menurut American Society For Quality Kualitas adalah 

keseluruhan fitur dan karakterisktik produk atau jasa yang mampu 

memuaskan kebutuhan yang terlibat. Maka dari itu sebuah pabrik atau 

pelaku usaha harus memerhatikan kualitas produk yang dihasilkan agar 

kepuasan konsumen tetap terjaga. Karena dalam hal kualitas, konsumen 

akan membandingkan produk tersebut dengan produk yang lain.
16

  

3. Bahan baku  

Bahan baku merupakan media yang paling utama dalam 

menciptakan sebuah produk. Bahan baku sendiri adalah bahan yang 

membentuk sebagian besar produk jadi. Bahan baku dalam memproduksi 

suatu produk dapat diperoleh dari berbagai sumber, baik secara pembelian 

lokal, impor atau sendiri. Dalam memperoleh bahan baku yang akan 

diproduksi harus dengan ketelitian yang baik karena, hal tersebut dapat 

mempengaruhi terhadap produk yang dihasilkan.
17

 

4. Kualitas produk 

Secara arti bebas kualitas produk adalah kodisi fisik, fungsi dan 

sifat suatu produk baik barang atau jasa berdasarkan tingkat mutu yang 

diharapkan. Sedangkan menurut beberapa peneliti salah satunya yang 

dikemukakan oleh Kotler Amstrong bahwa: Kuliatas produk merupakan 

                                            
16

Robertus Sidartawan, “Analisa Pengendalian Proses Produksi Snack Menggunakan Metode Sta-

tistical Process Control,” Jurnal Rotor 7, no. 2 (November, 2014) 5. 
17

Enggar Paskhalis Lahu dan Jacky S.B Sumarauw, “Analisis Pengendalian Persediaan Bahan Ba-

ku Guna Meminimalkan Biaya Persediaan Pada Dunkin Manado,” Jurnal Emba 5, no. 3  

   (September, 2017): 10. 
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sebuah kemampuan suatu produk untuk melaksanakan fungsinya, meliputi 

kehandalan, daya tahan, ketepatan, dan perbaikan produk. Kualitas produk 

sendiri merupakan hal terpenting dalam memajukan suatu perusahaan 

karena, salah satu faktor yang membuat konsumen atau pelanggan betah 

dalam melakukan pembelian yaitu salah satunya mengenai kualitas produk 

tersebut.
18

 

G. Asumsi Penelitian 

Dalam pedoman penulisan karya ilmiah Institut Agama Islam Negeri 

Jember, asumsi penelitian bisa disebut sebagai anggapan dasar yaitu sebuah 

titik pencarian atau pemikiran yang kebenarannya diterima oleh peneliti. 

Anggapan dasar tersebut harus dirumuskan secara jelas sebelum peneliti 

melangkah mengumpulkan data. 

  

                                            
18

Jackson R.S Weenas. “Kualitas Produk, Harga, Promosi Kualitas Pelayanan Pengaruhnya Ter-

hadap Keputusan Pembelian Spring Bed Comporta,” Jurnal Emba I1, no. 4 ( 2013): 582-708. 
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Gambar 1.3 

Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

Keterangan: proses produksi berpengaruh secara signifikan terhadap 

kualitas produk 

 Kualitas bahan baku berpengaruh secara signifikan terhadap 

kualitas produk 

Proses produksi, kualitas bahan baku berpengaruh secara signifikan 

terhadap kualitas produk. 

H. Hipotesis 

Hipotesis merupakan proposisi yang akan diuji atau merupakan suatu 

jawaban sementara terhadap rumusan masalah.  Dikatakan sementara karena 

jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori relevan, belum didasarkan 

pada faktor empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis 

juga dapat dikataan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah 

penelitian belum jawaban yang empiris. 

Berdasarkan paparan diatas, Adapun hipotesis yang diajukan oleh 

peneliti adalah sebagai berikut: 

  

Proses produksi 

Kualitas bahan baku 

Kualitas produk 
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1. Pengaruh Proses Produksi Terhadap Kualitas Produk Usaha Tape 

Manis Di Desa Klungkung Kecataman Sukorambi Kabupaten  

Jember.  

Proses produksi merupakan salah satu faktor yang menentukan 

keberhasilan suatu produk. Karena proses produksi merupakan urutan 

dalam mengubah bahan mentah menjadi baku yang melibatkan tenaga 

kerja. Sementara Kualitas Produk adalah keseluruhan fitur produk atau 

layanan yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumen yang 

tampak jelas maupun tersembunyi. Apabila sebuah perusahaan ingin 

menghasilkan karakteristik produk yang baik dari penilaian konsumen 

maka haruslah melalui proses produksi yang baik, dan tertata. Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Herlin Herawati dan Dewi 

Mulyani yang menyatakan bahwa proses produksi memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kualitas produk.
19

 Maka hipotesis yang diuji pada 

penelitian ini adalah:  

H1: Proses produksi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas 

produk usaha tape manis di Desa Klungkung Kacamatan Sukorambi 

Kabupaten Jamber. 

H0: Proses produksi tidak berpengaruh terhadap kualitas produk usaha 

tape manis di Desa Klungkung Kecamatan Sukorambi Kabupaten 

Jember 

                                            
19Herlin Herawati dan Dewi Mulyani, “Pengaruh Kualitas Bahan Baku dan Proses Produksi  

  Terhadap Kualitas Produk Pada UD. Tahu Rosyidi Puspan Maron Probolinggo,“ Prosiding  

  Seminar Nasional, (17 Desember, 2016): 463-482 
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2. Pengaruh Kualitas Bahan Baku Terhadap Kualitas Produk Usaha 

Tape Manis Di Desa Klungkung Kacamatan Sukorambi Kabupaten 

Jember.  

Kualitas merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam 

melakukan persaingan. Perusahaan saling berlomba lomba dalam 

menciptakan produk dengan kualitas yang bagus untuk mendapatkan 

banyak pelanggan, dengan mendapatkan banyak pelanggan maka 

perusahaan tersebut sudah menciptakan satu jalan menuju kepuasan 

pelanggan. Bahan baku adalah hal terpenting dalam melakukan proses 

produksi. Untuk mendapatakan produk yang baik, maka perusahaan harus 

memilih bahan baku yang memiliki kualitas tinggi. Karena produk yang 

memiliki kualitas tinggi tidak lepas dari bahan baku yang baik. Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakuan oleh Indah Lupitasari yang dalam 

penelitianya menyatakan bahwa kualitas bahan baku berpengaruh secara 

signifikan terhadap kualitas produk.
20

 Maka hipotesis yang diuji pada 

penelitian ini adalah:  

H2: Kualitas bahan baku berpengaruh signifikan terhadap kualitas produk 

usaha tape manis di Desa Klungkung Kecamatan Sukorambi  

Kabupaten Jember. 

H0: Kualitas bahan baku tidak berpengaruh terhadap kualitas usaha tape 

manis di Desa Klungkung Kecamatan Sukorambi Kabupaten Jember. 

                                            
20Indah Lupitasari, “Pengaruh Pengendalian Persediaaan Bahan Baku dan Proses Produksi  

  Terhadap Kualitas Produk Pada UMKM Warung Ohay,” Jurnal Nuansa 1, no. 3, (4 September 

2023): 265. 
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3. Pengaruh Proses Produksi dan Kualitas Bahan Baku Terhadap 

Kualitas Produk Usaha Tape Manis Di Desa Klungkung Kecamatan 

Sukorambi Kabupaten Jember 

Proses produksi merupakan tahapan tahapan yang dilakukan  oleh 

perusahaan untuk menghasilkan suatu barang atau mengubah barang 

mentah manjadi barang jadi. Sedangkan kualitas produk merupakan 

karakteristik yang dimiliki suatu barang yang nantinya akan menjadi faktor 

yang menyebabkan banyak dan tidaknya konsemen. Menurut Handoko 

kualitas merupakan suatu kondisi dari sebuah barang berdasarkan pada 

penelitian atas kesesuaiannya dengan standar ukur yang tekah ditentukan, 

jadi proses produksi dan kualitas bahan baku memeliki pengaruh yang 

besar terhadap kualitas produk. Penelitian ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Dewi Pratiwi dan Listy Sugiyarti yang mana dalam 

penelitiannya mengatakan bahwa proses produksi dan kualitas bahan baku 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas produk. Maka hipotesis yang 

akan diuji pada penelitian ini adalah:  

H3: Proses produksi dan kualitas bahan baku berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas produk usaha tape manis di Desa Klungkung 

Kecamatan Sukorambi Kabupaten Jember.  

H0: Proses produksi dan kualitas bahan baku tidak berpengaruh terhadap 

kualitas produk usaha tape manis di Desa Klungkung Kecamatan  

Sukorambi Kabupaten Jember. 



 

 

21 

I. Sistematika Pembahasan 

Dalam sistematika pembahasan ini akan dipaparkan kerangka pemikir 

yang akan digunakan dalam menyusun skripsi ini, sehingga dapat dipahami 

dan dipelajari oleh pembaca. Adapun sistematika pembahasan ini adalah:  

BAB I PENDAHULUAN. 

Pada bab pertama ini terdidri dari 9 sub bab, yaitu latar balakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang 

lingkup penelitian yang terdiri dari variabel penelitian dan indikator variabel, 

definisi operasional, asumsi penelitian/kerangkan penelitian, hipotesis dan 

terakhir dalam bab 1 ini yaitu sistematika pembahasan.  

BAB II KAJIAN KEPUSTAKAAN 

Pada bab ini akan dipaparkan kajian kepustakaan yang berhubungan 

dengan proposal. Yang pertama ialah penelitian terdahulu, yang mana 

penelitia terdahulu merupakan kajian yang mencantumkan penelitian sejenis 

dengan pengaruh proses produksi, kualitas bahan baku, terhadap kualitas 

produk. Adapun yang kedua adalah kajian teori.  

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini membahasa tentang metodologi penelitian yang meliputi 

pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan, populasi, dan sampel, Teknik 

dan instrument pengumpula data,  serta analisis data. 

BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

Pada bab ini terdapat beberapa sub bab, yaitu gambaran atau objek 

penelitian. Dalam penelitian ini terdapat gambaran umum tentang Perusahaan 
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tape manis di Desa Klungkung Sukorambi Jember, penyajian data, analisis 

dan pengujian hipitesis, serta pembahasan.  

BAB V PENUTUP DAN KESIMPULAN 

Pada bab yang terakhir ini terdiri dari kesimpulan dan saran-saran hasil 

dari penelitian 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

1. Referensi penelitian yang pertama yaitu penelitian yang dilakukan oleh 

(Muhammad Satar, 2019). Peneltian ini menganalisis Pengaruh Kualitas 

Bahan Baku dan Efisiensi Biaya Produksi Terhadap Kualitas Produk 

pada CV. Gren Ville dengan metode analisis yang digunakan adalah 

analisis regresi linier berganda, yaitu untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh dua variabel independent terhadap satu variabel dependent 

yang kemudian dilakukan uji hipotesis t serta uji hipotesis f untuk 

mengetahui tingkat signifikansi pengaruhnya.  

Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh karyawan 

bagian produksi serta sampel diambil secara keseluruhan sebanyak 34 

orang. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh 

kualitas bahan baku terhadap kualitas produk pada CV. Gren Ville dan 

pengaruh efisiensi biaya produksi terhadap kualitas produk pada CV. Gren 

Ville. Hasil dari penelitian ini ialah kualitas bahan baku dan biaya 

produksi memberikan pengaruh yang prositif dan signifikan terhadap 

kualitas produk pada CV. Gren Ville.
21

 Adapun persamaan dari penelitian 

ini ialah terletak pada variabel yang digunakan yakni kualitas bahan baku. 

                                            
21 Muhammad Satar dan Adi Israndi, “Pengaruh Kualitas Bahan Baku dan Esiensi Biaya Produksi 

Terhadap Kualitas Produk Pada CV. Granville,” Jurnal Ilmiah Akuntansi 10, no. 3 (September, 

2019): 89. 
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Adapun perbedaan pada penelitian ini ialah adanya variabel baru yakni 

efisiensi biaya produksi.  

2. Referensi yang kedua yaitu peneletian yang dilakukan oleh (Putu Cipta 

Perdana Putra, 2020). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

Pengaruh Bahan Baku, Managemen Suplay Chain, dan Modal Terhadap 

Pendapatan Pedagang Sate di Kecamatan Ambian Semal Kabupaten 

Bandung tahun 2020. Observasi yang digunakan yaitu penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan data yang didapat dari kuisioner dan 

diukur menggunakan skala likert. Teknik yang digunakan adalah analisis 

regresi linear berganda menggunakan IMB SPSS versi 20.  

Adapun hasil riset ini memaparkan bahan baku, managemen suplay 

chain, dan modal berpengaruh positif terhadap pendapatan pedagang 

sate.
22

 Persamaan yang terdapat pada penelitian ini ialah metode yang 

digunakan sama-sama menggunakan kuantitatif. Adapun perbedaan pada 

penelitian ini ialah terletak pada variabel yang digunakan, yang mana 

penelitian tersebut terdapat variabel baru yakni Manajemen Suplay Chain 

dan Modal.   

3. Referensi yang ketiga ialah penelitian yang dilakukan oleh (Diovita Hila-

ry 2021) penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang Pengaruh 

Kualitas Bahan Baku dan Proses Produksi Terhadap kualitas Produk PT. 

Manjangan Sakti. Metode yang digunakan pada penelitian ini 

                                            
22

Putu Cipta Perdana Putra dan Sunitha Devi, “Pengaruh Bahan Baku Managemen Suplay Chain, 

dan Modal Terhadap Pendapatan Pedagang Sate di Kecamatan Ambian Semal,” Jurnal Jimat 11, 

no. 3 (2020): 597-606.  
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menggunakan metode kuantitatif. Adapun hasil yang dari penelitian ini 

adalah kualitas bahan baku dan kualitas produk berpengaruh terhadap 

kualitas produk Manajemen Sakti. Adapun persamaan dari penelitian ini 

ialah sama-sama mengguakan penelitian kuantitatif. Adapun perbe-

daannya ialah terletak pada objek yang akan diteliti.  

4. Referensi yang keempat yaitu penelitian yang dilakukan oleh (Ahmad 

yanuar, 2022). Penelitain ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh 

Harga Promosi dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian 

pada UD Tape 31 Bondowoso. Adapun metode yang digunakan penulis 

dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda. Hasil dari 

penelitian ini ialah harga promosi dan kualitas produk berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian pada UD 31 tape Bondowoso.
23

 

Adapun persamaan pada penelitian ini ialah sama-sama menggunakan 

metode kuantitatif dan menggunakan metode analisis regresi linier ber-

ganda. Adapun perbedaan dari penelitian ini ialah variabel yang 

digunakan, yang mana penelitian yang pada penelitian tersebut meneliti 

tentang harga, promosi.  

5. Referensi yang kelima yaitu penelitian oleh (Ignatius Wolter Umbuh, 

2022) dengan judul “Pengaruh Kualitas Bahan Baku, Proses Produksi 

dan Kualitas Tenaga Kerja Terhadap Kualitas Produk Pada PT. Cafron 

Global Lembean. Penelitian ini memeiliki tujuan menganalisis pengaruh 

                                            
23

Ahmad Yanuar, “Pengaruh Harga Promosi dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian 

Pada UD Tape 31 Bondowoso,” Jurnal  Ilmu dan Riset Manajemen 11, no. 11, ( November, 

2022): 19. 
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kualitas bahan baku proses produksi dan kualitas tenaga kerja terhadap 

kualitas produk pada PT Cafron Global Lembean. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 

manajer, staf dan karyawan bagian operasional di PT.  

Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan 

pengujian simultan kualitas bahan baku, proses produksi dan kualitas 

tenaga kerja secara bersama sama atau simultan berpengaruh signifikan 

terhadap produk. Berdasarkan pengujian persial ditemukan bahwa 

kualitas bahan baku berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 

produk begitu juga proses produksi.
24

 Adapun persamaan dari penelitian 

ini ialah variabel yang digunakan yakni kualitas bahan baku dan proses 

produksi. Sedangkan perbedaan dari penelitin ini ialah adanya variabel 

baru yaitu kualitas tenaga kerja. 

6. Referensi yang keenam yaitu penelitian yang dilakukan oleh (Hudri, 

2022). Penelitian ini menganalisis Kualitas Produk Pada Kelompok 

Usaha Bersama (KUB) Gerabah Desa Bumi Jaya Kecamatan Ciruas 

Kabupaten Serang. Jenis penelitia ini adalah kuantitatif dengan data yang 

digunakan adalah data primer yang berasal dari sampel pengrajin gerabah 

Desa bumi jaya. Peneletian ini menggunakan metode analisis data yang 

menggunakan bantuan aplikasi SPSS dan melakukan asumsi klasik, uji 

analisis agresi linear berganda, uji koefisien determinasi dan uji MRA. 
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Ignatius Wolter Umbuh, Lisbeth Mananeke dan Indrie Palandeng. “Pengaruh Kualitas Bahan 

Baku, Proses Produksi dan Kualitas Tenaga Kerja Terhadap Kualitas Produk Pada PT. Cafron 

Global Lembean,”  Jurnal Emba 10, no. 2 (2022): 407. 
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Adapun hasil dari penelitian ini kualitas bahan baku dan proses produksi 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas produk pada 

KUB gerabah Desa Bumi Jaya.
25

 Adapun persamaan dari penelitian ini 

ialah sama-sama menggunakan metode kuantitatif. Sedangkan perbedaan 

dari penelitian ini terletak pada hasil penelitian yang mana pada 

penelitian tersebut ada satu variabel yang tidak berpengaruh. 

7. Referensi yang ketujuh yaitu dilakukan oleh (Susi Rahayu, 2022) tujuan 

dari penelitian ini untuk menguji Pengaruh Kualitas Bahan Baku, Tenaga 

Kerja dan Modal Secara Parsial Maupun Simultan Terhadap Tingkat 

Produksi Industri Kerupuk Rejo Tulungagung. Adapun metode yang 

digunakan yaitu metode kuantitatif yang diterapkan melalui pengujian 

analisis regresi lenier berganda. Riset ini menggunakan keseluruhan 

tenaga kerja industri kerupuk rejo sejumlah 60 orang sebagai populasi 

dan sampel. Adapun hasil dari penelitian ini kualitas bahan baku, tenaga 

kerja dan modal memiliki pengaruh yang positif yang signifikan terhadap 

tingkat produksi industri kerupuk rejo Tulungagung.
26

 Adapun persa-

maan dalam penelitian ini ialah sama-sama menggunakan kuantitatif, se-

dangkan perbedaan dari penelitian ini ialah terdapat variabel baru yaitu 

variabel tenaga kerja.  

8. Referensi yang kedelapan yaitu penelitian yang dilakukan oleh (Nufilatul 

Hasanah, 2022). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Kualitas 

                                            
25

Hudri dan Moh. Mukhsin, “Pengaruh Kualitas Bahan Dan Proses Produksi Terhadap Kualitas 

Produk, Pelatihan Sebagai Moderating,” Jurnal Mdp Studen Converence, (2022): 16. 
26

Susi Rahayu dan Citra Mulya Sari, “Pengaruh Kualitas Bahan Baku, Tenaga Kerja Dan Modal 

Terhadap Tingkat Produksi Industri Kerupuk Rejo Tulungagung,” Jurnal Ilmiah Multi Disiplin 

1, no. 8 (Juli 2022): 256. 
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Produk Terhadap Keputusan Pembelian Produk Ikan Kalengan ABC 

Pada Ibu Rumah Tangga di Dusun Kalimati Muncar, Banyuwangi. 

Penelitian ini menggunakan metode purposive area yang bertempat di 

Dusun Kalimati Muncar, Banyuwangi. Responden yang dipakai 

berjumlah 85 ibu rumah tangga, pengumpulan data dilakukan dengan 

penyebaran kuesioner, observasi dan wawancara. Adapun hasil dari 

penelitian ini adanya pengaruh yang signifikan kualitas produk terhadap 

keputusan pembelian ikan kaleng ABC pada ibu rumah tangga di dusun 

Kalimati Muncar, Banyuwangi.
27

 Adapun persamaan penelitian ini ialah 

variabel yang digunakan yakni kualitas bahan baku dan proses produksi. 

Adapun perbedaannya ialah dalam penelitian tersebut hanya terdapat satu 

variabel, sedangkan dalam penelitian tersebut selain menggunakan kui-

sioner juga menggunakan observasi dan wawancara sedangkan dalam 

penelitian yang dikakukan oleh penelitian ini hanya menggunakan kui-

sioner saja.  

9. Referensi yang kesembilan yaitu penelitian yang dilakukan oleh (Dewi 

Pratiwi, 2022). Penelitian bertujuan untuk menguji Pengaruh Kualitas 

Bahan Baku dan Proses Produksi Terhadap Kualitas Produk Pada PT. 

Kurnia Dwi Mitra Sejati. Teknik pengumpulan data yang dilakukan ialah 

dengan cara mewawancarai serta menyebarkan kuisioner kepada seluruh 

responden. Metode pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

                                            
27Nufilatul Hasanah dan Joko Widodo dan Mukhammad Zulianto, “Pengaruh Kualitas Produk  

  Terhadap Keputusan Pembelian Ikan Kalengan ABC,” Jurnal Pendidikan Ekonomi 16, no.1 

(2022):21-26. 
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teknik analisis regresi linear berganda melalui sofwer SPSS. Adapun 

hasil dari penelitian ini adalah kualitas bahan baku dan proses produksi 

berpengaruh positif terhadap kualitas produk. 
28

 Adapun persamaan dari 

penelitian ini ialah  sama-sama meneliti mengenai kualitas bahan baku 

dan proses produksi, seliain itu juga sama-sama menggunakan metode 

kuantitatif. Adapun perbedaannya ialah dalam penelitian tersebut 

menggunakan wawancara dan kuisioner sedangkan dalam penelitian ini 

hanya menggunakan kuisioner.  

10. Referensi yang kesepuluh yaitu penelitian yang dilakukan oleh  (Harjono 

Sibarani, 2022). Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui 

Pengaruh Kualitas Bahan Baku dan Proses Produksi Terhadap Kualitas 

Produk Secara Parsial dan Simultan Pada PT. EYZ. Peneletian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif dengan jumlah responden 

176 karyawan bagian produksi. Adapun hasil dari peneltian ini adalah 

terdapat hubungan yang positif yang signifikan antara kualitas bahan 

baku dan proses produksi terhadap kualitas produk dengan nilai R-square 

sebesar 0,87.
29

 Adapun persamaan dari penelitian ini ialah  terletak pada 

variabel yang digunakan yakni kualitas bahan baku dan proses produksi.  
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Tabel 2.1  

Penelitian Terdahulu 

No 

Penulis, dan 

tahun 

penelitian 

Judul penelitian Persamaan Perbedaan Hasil 

1. Mohammad 

satar, 2019.  

Pengaruh kualitas 

bahan baku dan 

efiseinsi biaya 

produksi terhadap 

kualitas produk 

pada cv. Gran 

ville, 2019) 

a. Variabel yang 

digunakan yakni 

kualitas bahan baku 

b. Tekhnik metode 

menggukakan re-

gresi linier bergan-

da. 

 

 

Adapun perbe-

daan dari 

penelitian ter-

sebut adanya 

variabel baru 

yakni efisiensi 

biaya produksi 

 

 Kualitas bahan 

baku ber-

pengaruh sig-

nifikan terhadap 

kualitas produk 

pada cv gran 

ville, 2019) 

2. Putu Cipta 

Perdana putra 

(2020).  

 

Pengaruh bahan 

baku, managemen 

suplay chain, dan 

modal terhadap 

pendapatan 

pedagang sate di 

Kecamatan 

Ambian Semal 

Kabupaten 

Bandung tahun 

2020 

a. Sama sama 

mengguakan 

metode kuantitatif 

b. Variabel yang 

digunakan yakni 

kualitas bahan baku 

Adanya varia-

bel baru yang 

digunakan yak-

ni managemen 

suplay chain 

dan modal 

Bahan baku, 

managemen 

suplay chain, 

dan modal 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

pendapatan 

pedagang sate. 

 

3.  Diovita Hila-

ry  (2022)  

 

Pengaruh 

Kualitas bahan 

baku dan proses 

produksi terhadap 

kualitas produk 

pt. Menjangan 

sakti. 

a. Variabel yang 

digunakan yakni 

kualitas bahan baku 

dan proses produksi 

b. Menggunakan 

metode kuantitatif  

Adapun perbe-

daannya ialah 

terletak pada 

objek yang 

akan diteliti   

 kualitas bahan 

baku dan proses 

produksi 

berpengaruh 

yang signifikan 

terhadap 

kualitas produk.  
4.  Ahmad 

Yanuar 

(2022) 

 

Pengaruh harga 

promosi dan 

kualitas produk 

terhadap 

keputusan 

pembelian pada 

UD tape 31 

Bondowoso  

Persamaan antara 

penelitian ini 

adalah: 

a. Metode yang 

dilakukan adalah 

pendekatan 

kuantitatif 

b. Penelitia ini 

sama sama 

menggunakan 

menggunakan 

metode analisis 

linier berganda. 

Perbedaannya 

adalah adalah 

objek yang 

diteliti. 

Penelitian yang 

dilakukan oleh 

Ahmad Yanuar 

yaitu untuk 

mengetahui 

pengaruh 

harga, promosi 

dan kualitas 

produk 

terhadap 

 Kualitas bahan 

baku tenaga 

kerja dan modal 

memiliki 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap tingkat 

produksi 

industry 

kerupuk rejo 

Tulungagung.  
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No 

Penulis, dan 

tahun 

penelitian 

Judul penelitian Persamaan Perbedaan Hasil 

keputusan 

pembelian pada 

UD 31 tape 

Bondowoso. 

5.  Ignatius 

Wolter 

Umbuh, 

(2022 

Pengaruh kualitas 

bahan baku, 

proses produksi 

dan kualitas 

tenaga kerja 

terhadap kualitas 

produk pada PT. 

Calfron Global 

Lembean 

a. variabel yang 

digunakan yakni 

bahan baku dan 

proses produksi 

b. teknik yang 

digunakan yaitu 

regresi linier  

Berganda 

 

 

 

Adapun 

perbedaan dari 

penelitian ini 

ialah adanya 

variabel baru 

yakni kualitas 

tenaga kerja 

 

 

 

 

 

  

 

Adapun hasil 

dari penelitian 

ini yaitu adanya 

pengaruh yang 

sangat tinggi 

antara kualitas 

produk dan 

keputusan 

pembelian 

terhadap ikan 

kaleng abcd 

pada ibu rumah 

tanggat di 

dusun kalimati 

muncar, 

banyuwangi.  
6.  Hudri, (2022) 

 

Pengaruh 

Kualitas Bahan 

Baku dan Proses 

Produksi 

Terhadap 

Kualitas Produk, 

pelatihan sebagai 

moderating 

Adapun persamaan 

dari penelitian ini 

adalah  

a. Metode 

yang 

digunakan 

yaitu 

dengan 

metode 

kuantitatif. 

b. Sama sama 

meneliti 

tantang 

kualitas 

bahan baku 

dan proses 

produksi.   

Perbedaan dari 

penelitian ini 

yaitu terletak 

pada hasil 

penelitian, yang 

mana dalam 

peneltian terse-

but ada satu 

variabel yang 

tidak ber-

pengaruh.  

Adapun hasil 

dari penelitian 

ini adalah 

terdapat 

hubungan yang  

signifikan 

antara kualitas 

bahan baku dan 

proses produksi 

terhadap 

kualitas produk 

7.  Susi Rahayu, 

(2022) 

 

Pengaruh Kuali-

tas Bahan Baku, 

Tenaga Lerja Dan 

Modal Secara 

Persamaan antara 

penelitian ini 

adalah 

a. Metode 

Adapun 

Perbedaan dari 

penelitian ini 

adalah adanya 

Hasil dari 

penelitian ini 

ialah harga 

promosi dan 
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No 

Penulis, dan 

tahun 

penelitian 

Judul penelitian Persamaan Perbedaan Hasil 

Parsial Maupun 

Simultan Ter-

jadap Tingkat 

Produksi Industri 

Kerupuk Rejo 

Tulungagung 

yang 

dilakukan 

adalah 

pendekatan 

kuantitatif 

b. Penelitia ini 

sama sama 

menggunak

an 

menggunak

an metode 

analisis 

linier 

berganda. 

variabel baru 

yaitu tenaga 

kerja. 

kualitas produk 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

pembelian pada 

UD 31 tape 

Bondowoso. 

8.  Nufilatul Ha-

sanah, (2022) 

Pengaruh 

Kualitas Produk 

Terhadap Kepu-

tusan Pembelian 

Produk Ikan 

Kaleng ABC Pa-

da Ibu Rumah 

Tangga di Dusun 

Kalimati Muncar 

Banyuwangi 

a. Variabel yang 

digunakan yakni 

bahan baku dan 

proses produksi 

b. Teknik yang 

digunakan yaitu 

regresi linier  

berganda 

 

 

 

a. Dalam 

penelitian 

tersebut 

hanya satu 

variabel, 

sedangkan 

dalam 

penelitian 

yang dil-

akukan oleh 

penelti 

memiliki ti-

ga variabel. 

Pada penelitian 

tersebut selain 

menggukan 

kuisioner juga 

menggunakan 

observasi dan 

wawancara 

Adapun hasil 

dari penelitian 

tersebut adalah 

kualitas produk 

memiliki 

pengaruh yang 

signifikann ter-

hadap kepu-

tusan pembelian 

produk ikan 

kaleng ABC 

pada ibu rumah 

tangga di dusun 

Kalimati Mun-

car Banyuwangi 

9.  Dewi prati-

wi, (2022) 

 

Pengaruh Kuali-

tas Bahan Baku 

Dan Proses 

Produksi Ter-

hadap Kualitas 

Produk Pada PT 

Kurnia Dwi Mitra 

Sejati 

Persamaan dari 

penelitian ini 

adalah 

a. sama sama 

meneliti tentang 

kualitas bahan baku 

terhadap kualitas 

produk. 

b. sama sama 

Perbedaan da-

lam penelitian 

iniialah: Pada 

penelitian yang 

dilakukan oleh 

Dewi Pratwi 

selain 

menggunakan 

kuisioner juga 

Kekuatan dalam 

kualitas bahan 

baku memiliki 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap 

kualitas hasil 

produksi.  
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No 

Penulis, dan 

tahun 

penelitian 

Judul penelitian Persamaan Perbedaan Hasil 

menggunakan 

metode kuantitatif 

menggunakan 

wawancara, 

sedangkan 

penelitian ini 

hanya 

menggunakan 

kuisioner saja.  
10.  Harjono 

Sibarani, 

(2022) 

 

Pengaruh Kuali-

tas Bahan Baku 

dan Proses 

Produksi Ter-

hadap kualitas 

Produk Secara 

Parsial dan Sim-

ultan Pada PT. 

XYZ. 

Sama sama 

meneliti tentang 

kualitas bahan baku 

dan proses produksi 

terhadap kualitas 

produk.   

Perbedaan 

dalam 

penelitian ini 

ialah terletak 

pada instrument 

pengumpulan 

datan, yang 

mana dalam 

penelitian ter-

sebut 

menggunakan 

studi pustaka 

Adapun hasil 

dari penelitian 

ini adalah 

kualitas bahan 

baku dan proses 

produksi 

berpengaruh 

positif terhadap 

kualitas produk. 

 Sumber: data olah 

 

Dalam berbagai macam jenis penelitian terdahulu di  atas, terdapat 

persamaan dan perbedaan yang telah diuraikan oleh penulis. Adapun 

persamaannya ialah sama-sama menggunakan metode kuntitatif dengan 

membahasas tentang pengaruh proses produksi dan kualitas bahan baku 

terhadap kualitas produk. Adapun perbedaannya dapat dilihat dari adanya 

beberapa variabel tambahan dari beberapa penelitian tersebut.  

B. Kajian Teori 

1. Proses Produksi. 

Proses produksi merupakan sebuah rangkaian cara untuk 

menciptakan suatu barang atau jasa. Kegiatan produksi dilakukan oleh 

produsen untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Proses produksi yang 



 

 

34 

baik dapat menghasilkan produk yang baik pula, dan juga akan 

menghasilkan produk yang sesuai dengan harapan konsumen dan sesuai 

dengan kebutuhan pelanggan.  

Proses produksi merupakan suatu cara, metode, dan teknik untuk 

menambah suatu barang atau jasa dengan menggunakan sumber sumber 

tenaga kerja, mesin, bahan dan dana yang ada.
30

 Dalam melakukan 

produksi pelaku usaha pasti memiliki tujuan yang telah ditergetkan oleh 

perusahaan itu sendiri. Adapun beberapa tujuan dalam melakukan 

produksi adalah: 

a. Memenuhi kebutuhan konsumen 

b. Memperoleh keuntungan 

c. Menghasilkan barang setengah jadi 

d. Menjadi simultan tumbuhnya usaha lain 

e. Mengurangi angka pengangguran  

f. Meningkatkan penghasilan msyarakat dan negara. 

Selain tujuan di atas, proses produksi juga memiliki beberapa 

tahapan yang harus dilakukan sebelum melakukan produksi. Adapun 

tahapan tahapan tersebut ialah: 

a. Planning atau Perencanaan  

Merupakan kebutuhan dasar dalam melakukan proses produksi. 

Tahap ini merupakan hal yang sangat penting karena tahap ini dapat 

                                            
30

Ali Mutaufiq dan Izny Aisyyah, “Pengaruh Perencanaan Bahan Baku dan Pemeliharaan Mesin 

Terhadap Efektifitas Proses Produksi,” Jurnal Ekonomi Bisnis 1, no. 1 ( Januari, 2021): 48. 
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membantu  untuk menentukan tujuan dan bagaimana tujuan tersebut 

dapat menghasilkan produk yang baik. Menurut Alder dan Rustiadi 

mengatakan bahwa perencanaan adalah proses menentukan apa yang 

ingin dicapai dimasa yang akan datang dan juga menetapkan tahapan 

tahapan yang diperlukan untuk mencapainya. Jadi proses planning 

merupakan tahap yang sangat penting bagi perusahaan yang akan 

melaksanakan proses produksi.
31

 

b. Routing atau penentuan alur  

Penentuan alur merupakan suatau kegiatan untuk menentukan 

dan menetapkan runtutan kegiatan yang dilakukan dalam proses 

produksi. Dalam tahap ini akan ditentukan mulai dari awal produksi 

(bahan baku), pembentukan, penyelesaian, pengawasan dan 

pendistribusian hasil produksi.  

c. Scheduling atau penjadwalan 

 Merupakan suatu pengaturan waktu dari suatu kegiatan yang 

akan dilakukan oleh sebuah lembaga atau perusahaan. Penjadwalan 

meliputi kegiatan mengalokasikan fasilitas, peralatan dan tenaga kerja 

dalam sebuah perusahaan yang akan melakukan produksi.
32 
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d. Instruksi memulai pekerjaan /dispatching. 

Instruksi memulai pekerjaan adalah suatu arahan dari atasan 

terhadap karyawan untuk menentukan produksi. Hal ini berfungsi 

mengetahui ketersedian semua peralatan produksi memadai termasuk 

bahan baku itu sendiri. 

e. Evaluasi. 

Evaluasi merupakan bagian akhir dalam proses produksi. 

Dengan adanya evaluasi yang dilakukan dalam proses produksi maka 

dapat membantu proses produksi selanjutnya agar pelaksanaan sesuai 

dengan harapan. Proses produksi memiliki beberapa indikator yang 

meliputi:  

a) Jadwal produksi 

Dalam penyelesaian produk dalam sebuah perusahaan 

dikenal adanya penentuan jadwal produksi. Dengan adanya jadwal 

produksi para karyawan akan memenuhi dengan pasti tentang apa 

yang harus segera dikerjakan.  

b) Urutan produksi. 

Dalam pelaksanaan proses produksi, dapat deketahui bahwa 

penyelesaian pekerjaan dari bahan mentah sampai menjadi bahan 

jadi akan memiliki pola atau urutan tertentu. Urutan penyelesaian 

pekerjaan ini sangat penting dalam suatu perusahaan agar peker-

jaan tersebut dapat terselesaikan dengan efektif dan efesien.  
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c) Waktu produksi 

Untuk menjaga kelancaran proses produksi, maka perus-

ahaan harus menyediakan bahan baku yang cukup dana me-

rencanakannya dari jauh-jauh hari sebelum proses produksi dimu-

lai serta mengatur persediaan dalam tingkat yang tepat.
33

 Dari 

indikator tersebut dapat dipahami bahwa keberhasilan proses 

produksi dapat dicapai ketika: 

a. Proses produksi dilakukan sesuai dengan jadwal yang sudah 

ditetapkan oleh  perusahaan.  

b. Proses produksi dilakukan sesuai dengan urutan-urutan yang 

telah ditetapkan dari awal. 

c. Proses produksi dilakukan dan dilaksanakan tetap watu sesuai 

permintaaan konsumen. 

2. Kualitas bahan baku.  

Kualitas merupakan hal terpenting yang harus diperhatikan dalam 

melakukan produksi salah satunya kualitas bahan baku. Bahan baku adalah 

barang barang berwujud seperti singkong atau bahan lainnya yang di 

dapatkan dari berbagai sumber baik dari alam atau didapat dari pemasok  

untuk digunakan dalam proses produksi sendiri.
34

 Bahan baku sendiri 

dibagi menjadi dua yaitu: 
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a. Bahan baku langsung. 

Bahan baku langsung dapat dikatakan sebagai direct material. 

Bahan baku langsung adalah bahan baku dasar yang menjadi bahan 

utama yang menentukan nilai, kualitas, karekteristik dan keefektifan 

produk yang dihasilkan. Selain itu bahan baku merupakan hal yang 

terpenting dari suatu barang jadi yang diproduksi sebuah 

perusahaan.
35

 

b. Bahan baku tidak langsung.  

Bahan baku tidak langsung adalah nama lain dari bahan baku 

pokok pendamping dari bahan baku utama. Bahan baku adalah suatu 

yang berperan langsung dalam bahan utama pada kegiatan produksi, 

namun bahan ini tidak secara langsung terlihat pada suatu barang jadi 

yang sudah dihasilkan oleh perusahaan. Kualitas bahan baku memiliki 

beberapa indikator. Adapun indikator dari kualitas bahan baku sebagai 

berikut: 

1) Penyimpanan 

2) Penanganan dan 

3) pengendalian
36

 

3. Kualitas produk. 

Kualitas produk adalah salah satu yang diperhatikan oleh 

konsumen atau pelanggan. Maka dari itu perusahaan dalam melakukan 
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atau menjalankan sebuah bisnis harus bisa menciptakan produk yang 

berkualitas tinggi. Selain untuk menarik konsumen, kualitas produk yang 

baik juga dapat memberikan dampak positif terhadap perusahaan 

kedapannya. 

Kualitas produk adalah sebuah ciri khas yang dimiliki oleh suatu 

produk dimana berkontribusi terhadap kemampuan memenuhi kebutuhan 

yang ditentukan.
37

 

Sedangkan Kotler dan Keller mengatakan bahwa kualitas produk 

merupakan kemampuan sebuah produk untuk memberikan hasil atau 

kinerja yang sesuai atau melebihi dari apa yang diinginkan konsumen
38

. 

Dari beberapa penjelasan atau pengertian diatas bahwa kualitas produk 

merupakan kemampuan sebuah yang dimiliki oleh sebuah produk yang 

diciptakan oleh perusahaan untuk memuasakan para konsumen atau 

pelanggan. 

Kualitas produk memiliki beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhinya antara lain: 

a. Fungsi suatu produk, yaitu fungsi untuk apa produk tersebut 

digunakan.  

b. Wujud luar, yaitu faktor wujud luar yang terdapat dalam suatu produk 

tidak hanya terlihat dari bentuk tetapi warna dan pembungkusnya.  
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c. Biaya produk bersangkutan, merupakan biaya untuk perolehan suatu 

barang, misalnya harga barang serta biaya untuk barang sampai 

kepada pembeli.
39

 Selaian dari faktor faktor diatas kualitas produk 

memiliki indikator yang menajdi karateristik dari produk itu sendiri 

yaitu:  

1) Keawetan, suatu refleksi umur ekonomis berupa ukuran masa 

pakai atau daya tahan suatu barang. 

2) Keandalan, sesuatu yang berkaitan dengan kemungkinan suatu 

barang berhasil menjalankan fungsinya setiap kali digunakan 

3) Kesesuaian produk, sesuatu yang berkaitan dengan tingkat 

kesesuaian terhadap spesifikasi yang sudah ditetapkan sebelumya. 

4) Kemudahan dipergunakan dan diperbaiki, sesuatu karakterisktik 

yang berkaitan dengan kemudahan dan akurasi dalam pemberian 

layanan untuk pernaikan barang.
40
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BAB III 

METOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif 

yang mana pada penelitian kuantitatif menggunakaan dua variabel yang ada. 

Adapun jenis penelitian ini yaitu mengunakan jenis penelitian secara survei 

yang mana peneliti mendatangi langsung ketempat usaha tersebut, tepatnya 

pada usaha tape manis yang ada di Desa Klungkung. Penulis pada penelitian 

ini tidak menggunakan jenis penelitian pengembangan atau eksperimen 

dikarenakan penulis tidak langsung ikut serta dalam melakukan proses 

produksi.  

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi adalah keseluruhan subjek dari penelitian itu sendiri.
41

 

Sedangkan menurut Margono  dalam Riyadi menyebutkan populasi adalah 

keseluruhan data yang manjadi pusat perhatian seorang peneliti dalam 

ruang lingkup dan waktu yang telah ditentukan.
42

 Jadi populasi dalam 

penelitian ini adalah semua yang berkaitan dengan proses produksi yang 

terjadi pada usaha tape manis di Desa Klungkung dengan total 35 populasi 

tersebut merupakan seluruh karyawan yang bekerja di tempat pengolahan 

tape manis itu sendiri. 
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2. Sampel merupakan sebagian bagian dari kuantitas dan karateristik yang  

dimiliki suatu populasi tersebut. Sampel menurut para peneliti memiliki 

beberapa pengertian diantaranya sampel merupakan sebuah contoh dari 

populasi yang memiliki karakteristik yang sama dengan populasi dan 

secara langsung dijadikan sasaran penelitian. Jadi sampel dalam penelitian 

ini ialah semua karyawan yang ada pada tempat usaha tape manis itu 

sendiri. Dengan responden sebanyak 35 yang mana semua responden ter-

sebut sudah termasuk pemilik usaha tape manis itu sendiri
43

. Dalam 

menentukan sampel peneliti menggunakan nonprobability sampling 

dengan jenis pendekatan Purposive Sampling.  

C. Teknik dan Instrument Pengumpulan Data. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian kuantitatif ini hanya 

menggunakan kuisioner saja. Adapun kuisioner atau angket sendiri merupakan 

alat pengumpulan data primer dengan metode survei untuk memperoleh opini 

dari responden. Kuisioner dapat desebarkan kepada responden dengan bebera-

pa cara; 1) Langsung oleh peneliti; 2) Dikirm melalui pos; 3) Dikirim melalui 

komputer seperti surat kabar elekronik (e-mail)
44

 Akan tetepi pada penilitian 

ini peneliti menggukan kuisioner secara kangsung dikarenakan jarak tempuh 

antara tempat usaha tape manis tersebut tidak terlalu jauh. Kuisioner ini 

nantinya akan dibagikan kepada para karyawan yang ada di perusahaan tape 
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manis di Desa Klungkung secara langsung dengan cara mengisi atau 

menjawab pertanyaan yang sudah disiapkan ole peneliti.  

D.  Analisis Data. 

Dalam penelitian kuantitatif analisis data merupakan kegiatan setelah 

responden atau sumber data terkumpul. Kegiatan analisis data ialah 

pengelompokan data berdasarkan variabel dan jenis responden. Data yang 

digunakan dalam penelitia ini adalah data primer yang diperoleh langsung dari 

pemilik usaha tape manis di Desa Klungkung Kabupaten Jember. Data primer 

ini diperoleh melalui hasil kuisioner yang disebarkan responden yang menjadi 

sampel dalam penelitian ini. Untuk mempermudah menganalisis data dalam 

penelitian ini peneliti akan menggunakan bantuan software aplikasi, maka 

peneliti menggunakan program penyajian data software aplikasi SPSS 

(Software Statistical Packagefor Social Sicience) berikut ini merupakan jenis 

jenis pengujian yang akan melalukan dalam menganalis data: 

1. Uji Validitas  

Uji validitas adalah salah satu langkah yang dilakukan untuk 

menguji terhada isi (konten) dari sebuah instrumen, tujuan dari uji 

validitas yaitu untuk mengukur ketepatan instrumen yang akan 

dipergunakan dalam sebuah penelitian penelitian.
45

 Uji validitas biasanya 

digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuisioner. 

Kuisioner dapat dikatakan valid apabila pertanyaan pada kuisioner dapat 

mengungkapkan sesutau yang nantinya akan diukur atau diinginkan oleh 
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kusisioner tersebut dengan cara mengungkapkan data dari variabel yang 

diteliti. Uji signifikan dapat dilakukan dengan cara membandingkan nilai r 

hitung (nilai corrected item- total correlation pada output cronbach 

alpha) dengan nilai r tabel guna untuk digree of freedom (df)= n-

2(n=jumlah sampel) dengan signifikan 5% jika r tabel < r hitung maka 

valid dan sebaliknya.
46

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas adalah suatu hal yang bisa dipercaya atau suatu 

kaeadaan yang bisa dipercaya, uji reliabilitas memiliki fungsi yaitu 

mengetahui tingkatan konsistensi dari sebuah angket yang dipakai oleh 

peneliti, sehingga angket tersebut bisa dihandalkan untuk mengukur 

variabel penelitian meskipun dilakukan secara berkali berkali mengguakan 

angket dan kuisioner yang sama.
47

 Pengukuran realibilitas ini dapat 

dilakukan satu kali. Alat ukur yang digunakan ialah cronbach alpha. Uji 

reliabilitas ini dilakukan secara bersama sama terhadap seluruh poin 

pertanyaan. Jika nilai cronbach alpha > 0,60 maka reliable dan 

sebaliknya.  

3. Uji Asumsi Klasik 

Untuk mendapatkan nilai yang tidak biasa dan efisien dalam 

pemeriksaaan dari suatu persamaan regresi linier berganda dengan metode 
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kuadrat terkecil, perlu dilakukan pengujian dengan cara memenuhi 

persyaratan asumsi klasik yang meliputi: 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan 

maksud untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau 

variabel, apakah sebaran data tersebut berdistribusi normal atau 

berdistribusi tidak normal.
48

 Uji normalitas data dapat dilakukan 

dengan menggunakan uji Kolmogorof Smirnov satu arah. Untuk 

menentukan apakah suatu data mengikuti distribusi normal atau tidak 

yaitu dengan nilai signifikannya. Uji kolmogrorof Smirnov dikatakan 

normal apabila nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 atau > 0,05. 

Apabila nilai segnifikansinya kurang dari 0,05 atau <0,05 maka 

dikatakan tidak normal 

b. Uji Multikolinieritas. 

Uji Multikolinieritas pengujian ini betujuan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan danaya korelasi agar satu atau semua 

variabel bebas (independen). Model regresi yang baik harusnya tidak 

terjadi korelasi diantara variabel bebas atau tidak terjadi multi 

koliniear.
49

Jika terdapat terdapat atau terjadi korelasi, maka terdapat 

masalah multikolineritas. Untuk mengetahui adanya multikolineritas 

dapat dilihat dari tolerance value atau variance inflation factor (VIP). 
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Batas dari tolarance value > 0,1 atau nilai VIP lebih kecil dari 10 maka 

tidak terjadi multikolineritas.  

c. Uji heteroskedastisitas. 

Uji heteroskedastisitas adalah keadaam dimana terjadi ketidak 

samaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model 

regresi. Cara pengujiannya dengan uji glejser. Pengujian dilakukan 

dengan meregresikan variabel variabel bebas terhadap nilai absolute 

residual. Residual adalah selisih antara nalia variabel y dengan nilai 

variabel y yang diperidiksi, dan absolute adalah nilai mutlaknya (nilai 

positif semua). Jika nilai signifikansi antara variabel independen 

dengan absolute residual >0,05 maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas.
50

 

4. Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi berganda merupakan teknik yang digunakan untuk 

memperoleh model hubungan antara satu variabel dependen dan satu 

variabel independen. Akan tetapi jika yang digunakan hanya satu variabel 

independen dalam satu model, maka teknik tersebut disebut regresi linear 

sederhana.
51

 

Untuk mengetahui serta menilai ketepatan pengaruh koefisien 

variabel bebas terhadap variabel terikat, maka dapat diukur dari nilai 
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statistik t, nilai statistik f, dan nilai koefisien determinasi dengan 

menggunakan bantuan SPSS.  

a. Uji t (Parsial) 

Uji ini dalam regresi berganda digunakan untuk mengetahui 

apakah model regresi variabel independen secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen.
52

 Dalam penelitian ini uji t 

digunakan untuk membuktikan apakah proses produksi memiliki 

pengaruh terhadap kualitas produk tape manis. Dalam uji t akan 

membandingkan t hitung dan t tabel dengan taraf 0,05% dan nilai 

koefisien yang diperoleh. 

1) Jika nilai t tabel < 0,05% m variabel bebas berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat.  

2) Sebaliknya, jika t tabel  > 0,05% maka variabel bebas tidak 

berpengaruh. 

b. Uji f (Simultan) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

independen secara bersama sama berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen.
53

 Jika variabel f < 0,05% maka terdapat 

pengaruh antara variabel dan variavel terikat. 
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c. Uji Koefisien Determinasi (𝑅
2
 ) 

Analisis determinasi merupakan ukuran yang menunjukkan 

seberapa besar variabel X memberikan kontribusi terhadap variabel Y. 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui presentase sumbangan 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Jika  𝑅
2
) 

semakin besar, maka presentase perubahan variabel dependen yang 

disebabkan oleh variabel independen semakin tinggi. Jika 

 𝑅
2
  semakin kecil, maka presentase perubahan variabel dependen 

yang disebabkan oleh variabel independen semakin rendah.  
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Sejarah UMKM tape manis Desa Klungkung 

UMKM tape manis ini adalah usaha yang didirikan di dusun Mujan 

Desa Klungkung Kecamatan Sukorambi Kabupaten Jember pada tahun 

2014 oleh bapak Aril. Sebelum mendirikan usaha tape manis ini bapak 

Aril masih bekerja disebuah pabrik yang juga memproduksi tape yang 

didirikan oleh seorang pengusaha Cina. Seiring berjalannya waktu lalu 

bapak Aril mencoba sedikit demi sedikit memproduksi tape tersebut dan 

pada tahun 2014 UMKM tape manis ini resmi didirikan dan menjadi salah 

satu usaha mikro yang cukup berkembang sehingga menjadi salah satu 

makanan khas yang ada di Desa klungkung. Ide untuk mendirikan usaha 

tape manis ini didapat dari tempat dimana bapak Aril bekerja sebelumnya. 

Dari awal mendirikan, usaha tape manis tersebut tidak langsung menjadi 

usaha yang dikenal oleh kalangan masyarakat, akan tetapi masih 

mengalami beberapa hambatan dan sering mengalami kerugian dalam 

beberapa hal, salah satunya disebabkan bahan baku yang sering 

mengalami kerusakan. Dalam wawancara yang kami lakukan terhadap 

bapak Aril kerugian yang disebabkan oleh kerusakan bahan baku 

dikarenakan dalam memproduksi tape bahan yang digunakan masih 

mendapatkan dari orang lain, sehingga ketika memproduksi banyak 
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singkong yang mengalami kerusakan dan tidak layak atau tidak memenuhi 

standar dalam pembuatan tape manis. 

Setalah beberapa kali mengalami kerugian, lalu bapak Aril 

memiliki inisiatif untuk menyewa lahan untuk ditanami sendiri, sehingga 

bapak Aril dapat merawat dan mengawasi pertumbuhan singkong tersebut. 

Selang beberapa waktu ide atau inisiatif yang dilakukan bapak Aril 

mengalami perubahan yang lebih baik dari sebelumnya, terbukti bahan 

baku yang ditanam sendiri lebih baik hasilnya dari pada bahan baku yang 

diperoleh dari orang lain. Sehingga, dari situlah usaha tape manis yang 

didirikan bapak Aril terus mengalami perkembangan sampai sekarang.
54

 

2. Visi dan Misi Perusahaaan  

a. Visi Perusahaan tape manis 

1) Menjadikan tape sebagai makanan tradisional masyarakata jember. 

2) Banyak disukai semua kalangan dan menjadi salah satu makanan 

khas Kota Jember 

b. Misi Perusahaan tape manis 

1) Mencari keuntungan atau laba. 

2) Menjadikan tape manis terkenal dan tersebar disemua kalangan 

tanpa mengenal waktu. 

B. Penyajian Data 

Penelitian ini dilakukan di salah satu Usaha Mikro  Kecil Menengah 

yang berlokasi di Desa Klungkung Kecamatan Sukorambi Kabupaten Jember. 

                                            
54Aril, Sejarah Perusahaan Tape Manis di Desa Klungkung, diwawancara oleh Abdul Gofi, 1 Juni, 

2023 
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Analisis data dekriptif dipakai sebagai pengumpulan data untuk penelitian ini, 

dengan tujuan untuk menggambarkan orang, situasi , dan segala sesuatu dalam 

kelompok tertentu setepat mungkin. Responden pada penelitian ini adalah 

pemilik dan seluruh karyawan pada usaha tape manis di Desa Klungkung 

Kecamatan Sukorambi Kabupaten Jember. 

Tabel 4.1 Data Responden Berdasarkan Usia 

  Usia   

 

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid   -25 6 16.7 16.7 16.7 

      26-30 5 13.9 13.9 30.6 

     31-40 13 38.9 38.9 69.4 

    41-50 7 19.4 19.4 88.9 

       diatas60 4 11.1 11.1 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

Sumber: data diolah 

Dari tabel di atas dapat dapat diketahui bahwa rata rata karyawan di 

umkm tape manis yang terletak di Desa Klungkung Kabupaten Jember 

cenderung berada dalam kelompok usia anatar 31- 41 tahun, dengan 

jumlah responden 13 orang, yang setara dengan 38,9% dari total responden. 

Ini menunjukkan bahwa mayoritas dari karyawan tersebut telah mencapai 

tingkat kedewasaan dan memiliki pengalaman yang luas dalam 

memproduksi tape manis tersebut 

C. Analisis dan Pengujian Hipotesis 

1. Uji statistik deskriptif 

Untuk mendapatakan gambaran keseluruhan darau data tersebut, 

perlu dilakukan pengukuran statistik deskriptif terhadap variabel yang te-
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lah disebutkan, proses produksi (x1), kualitas bahan baku (x2), dan kuali-

tas produk (y1). Pengukuran ini mencakup nilai rata rata (mean ), nilai 

tertinggi (max), nilai terendah (min) dan standart dari setiap variabel (y).  

tabel dibawah ini menampilkan hasil pengukuran statistik deskriptif dari 

penelitian ini:  

Tabel 4.2 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

prosesproduksi 35 21 30 26.40 2.546 

kualitas 

bahanbaku 

35 17 27 22.60 2.032 

y1 35 19 30 21.94 3.226 

Valid N 

(listwise) 

35 21 
 

26.40 

 

Sumber: data olah 

Berdasarkan tabel di atas dapat kita gambarkan distribusi data yang 

didapatkan oleh peneliti adalah: 

a. Proses produksi (x1), jelas dari temuan ini bahwa nilai minimun 21 se-

dangkan nilai maksimum sebesar 30 nilai rata rata sebesar 26,40 dan 

standar deviasi adalah 2,546 

b. Kualitas bahn baku ( x2). Jelas dari temuan ini bahwa nilai minimum 

17 sedangkan nilai maksimum sebesar 27 dengan nilai rata rata sebesar 

22,60 dan standar deviasi sebesar 2,032. 

c. Kualitas produk (y1), jelas dari temuan ini bahwa nilai minimum sebe-

sar 19 sedangkan nilai maksimum sebesar 30 dengan nilai rata rata 

sebesar 2,194dan standar deviasi sevesar 3,226 2. 
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2. Uji instrumen penelitian 

a. Uji validitas  

Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan kepeda seluruh 

karyawan tape manis Desa klungkung kabupaten jember yang 

berjumlah 35 karyawan dengan cara mengisi kuisioner secara langsung 

yang telah disiapkan oleh peneliti. Setekah kuisioner tersebut selesai, 

peneliti melakukan uji melalui SPSS. Kemudian ketika penentuan 

apakah pernyataan kuisioner ini valid atau tidak dengan mencocokkan 

nilai r hitung sebagai berikut:  

1) Membandingkan nilai r hitung dengan r tabel 

a) Jika r hitung > r tabel maka valid 

b) Jika r hitung < r tabel maka tidak valid 

2) Melihat nilai signifikansinya 

a) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka valid 

b) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka tidak valid 

Uji validitas terhadap data yang telah diisi oleh 35 responden 

kali ini, penulis menggunakan rumus perbandingan r tabel sebagai 

berikut: 

Df = N-2 

Df = 35-2 = 33 

Df = 33 
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N  

( Responden ) 

Df R tabel 

35 33 0,344 

 

Tabel di atas menunjukkan nilai r untuk data N  dikarenakan 

jumlah responden pada penelitian ini berjumlah 35 orang, Maka nilai r 

tabel adalah 0,344 dengan perhitungan sesuai rumus diatas. Maka 

untuk hasil dari uji Validitas  antara X1,X2,dan Y sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Uji validitas penelitian 

Variabel Indikator R hitung Sig R tabel keterengan 

 X1.1 .583
**

 .000 0,344 Valid 

 X1.2 .440
**

 .008 0,344 Valid 

Proses Produksi(x1) X1.3 .511
**

 .002 0,344 Valid 

 X1.4 .767
**

 .000 0,344 Valid 

 X1.5 .364
*
 .031 0,344 Valid 

 X1.6 .521
**

 .001 0,344 Valid 

 X1.7 .722
**

 .000 0,344 Valid 

 X2.1 .777
**

 .000 0,344 Valid 

 X2.2 .478
**

 .004 0,344 Valid 

Kualitas bahan baku X2.3 .674
**

 .000 0,344 Valid 

 X2.4 .381
*
 .024 0,344 Valid 

 X2.5 .500
**

 .002 0,344 Valid 

 X2,6 .633
**

 .000 0,344 Valid 

 Y1.1 .867
**

 .000 0,344 Valid 

 Y1.2 .912
**

 .000 0,344 Valid 

 Y1.3 .409
*
 .015 0,344 Valid 

Kualitas Produk(Y) Y1.4 .564
**

 .000 0,344 Valid 

 Y1.5 .524
**

 .001 0,344 Valid 

 Y1.6 .686
**

 .000 0,344 Valid 

Sumber : Olah Data Penulis 

Berdasarkan tabel di atas, semua nilai r hitung lebih besar dari r 

tabel dan nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,5 jadi dapat dikatakan 
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bahwa semua  variabel X1,X2,dan Y dinyatakan valid secara 

keseluruhan untuk digunakan sebagai alat ukur seluruh variabel 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan tahap kedua setelah melakukan uji 

validitas. Dalam penelitian ini ditentukan kebenarannya berdasarkan 

nilai Cronbach alpha dengan nilai diatas 0,60. Untuk hasil uji 

reliabilitas ialah sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Uji reliabilitas 

Variabel Cronbach’s 

alpha 

Koefisien 

 Reliabilitas 

Keterangan 

Proses produksi ( x1 ) .469 >0,60 Reliabilitas 

Kualitas bahan baku ( x2 

) 

.574 >0,60 Reliabilitas 

Kualitas produk ( y ) .615 >0,60 Reliabilitas 

Sumber: diolah dari nilai cronbach’s alpha SPSS 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa dari 22 

pertanyaan telah dikatakan valid dan reliabel karena nilai cronbach’s 

alpha yang dihasilkan lebih besar dari 0,60.  

3. Uji asumsi klasik 

a. Uji normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah nilai 

residual yang terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data dapat 

dilakukan dengan Uji kolmogrorov Smirnov dikatakan normal apabila 

nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 atau > 0,05. Apabila nilai 

segnifikansinya kurang dari 0,05 atau <0,05 maka dikatakan tidak 

normal 
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Tabel 4.5 Uji normalitas 

 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test   

N  35 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

   

 Std.  

Deviation 

2.67186468 

Most Extreme Differences Absolute .145 

 Positive .145 

 Negative -.125 

Test Statistic  .145 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .062
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber diolah dari data SPSS 

Berdasarkan tabel di atas nilai signifikansinya bernilai 0,62 

lebih besar dari 0,05 maka dari itu regresi dalam penelitian ini 

dikatakan normal.  

b. Uji multikolinieritas. 

Uji multikolineritas dilakukan untuk mengetahui apakah ada 

korelasi anatara variabel independent dan variabel dependen pada 

sebuah regresi berganda. Adanya multikolineritas pada regresi dapat 

dilihat dari nilai variance inflation faktor/ VIF dan nilai toleransinya. 

Untuk mengetahui terjadinya multikolineritas atau tidak dapat dilihat 

dari nilai nilai toleransinya, jika nilai toleransinya lebih dari 0,01 maka 

dapat dikatakan tidal terjadi multikolineritas. Adapun hasil uji 

multikolineritas adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 Uji Multikolineritas 

Variabel Tolerance VIF Nilai tolerance Nilai VIF 

Proses 

produksi ( x1) 

.999 1.001 0,1 10 

Kualitas bahan 

baku ( x2 ) 

.999 1.001 0,1 10 

          Sumber: diolah dari data spss  

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai 

toleransinya dari x1 dan x2 sebesar 0,997 dan nilai VIF nya sebsar 

1.003. maka dari hasil uji di atas dapat dikatakan tidak terjadi 

multikolineritas dikarenakan nilai toleransinya lebih besar dari 0,1 dan 

nilai VIF nya lebih besar dari 10.  

c. Uji heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual data 

satu observasi lainnya. Untuk mengetahuinya terjadi 

heteroskedastisitas atau tidak dapat dilihat dari beberapa model salah 

satunya  menggunakan uji scaterplot, yaitu jika titik titik tersebut 

menyebar tidak saling berdempetan maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Adapun hasil dari uji heteroskedastisitas 
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Gambar 4.1 Uji heteroskedastisitas 

 

Sumber: diolah dari data spss  

Berdasarkan dari hasil uji di atas titik-titik menyebar tidak 

membuat pola ataupun tidak berdempetan maka dapat disimpulkan 

tidak terjadi heteroskedastisitas. 

4. Uji Regresi Berganda 

Tabel 4.7 Hasil Uji Analisis Regresi  

 Unstandardized 

Coefficients 
 Standardized 

Coefficients 
T sig 

Variabel B Std. 

Error 
Beta   

Constant 9.283 11.804  .786 .437 

proses 

produksi  

( x1 ) 

-.582 .230 -.337 -

2.531 

.016 

kualitas 

bahan 

baku  

( x2 ) 

1.248 .298 .558 4.193 .000 

 

Berdasarkan tabel hasil regresi di atas dapat disimpulkan 

menggunakan dua rumus dibawah ini: 
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a. Persamaan analisis regresi linier berganda dengan menggunakan 

unstandardized coefisient beta: 

Y = 9,283 + 0, -.582 + 0, 1,248 + e 

Penjelasan dari persamaan tersebut ialah: 

1) Nilai konstanta 9,283 menunjukkan bahwa variabel proses 

produksi ( x1 ) dan kualitas bahan baku ( x2 ) memiliki nilai 0, 

maka kualitas produk memiliki nilai 9,283 

2) Variabel proses produksi memiliki pengaruh terhadap kualitas 

produk dan memiliki nilai koefisien sebesar 0,-582 artinya setiap 

kenaikan sattu unit x1 akan menaikkan Y sebesar 0,-582. 

3) Variabel kualitas bahan baku memiliki pegaruh positif terhadap 

kualitas produk dan memliki nilai koefisien sebesar  0,1,248 

artinya setiap kanaikan satu unit x2 sakan menaikkan Y sebesar 

0,1,248 

5. Uji Hipotesis 

a. Uji t (parsial) 

Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah masing masing 

variabel proses produksi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kualitas produk secara individual atau tidak. Adapun pengambilan 

keputusannya sebagai berikut.  

1) Apabila nilai signifikasinya  > 0,05 H0 diterima, H1 ditolak 

2) Apabila nilai signifikansinya < 0,05 H0 ditolak, H1 diterima 

3) Apabila t hitung > t tabel H0 ditolak, H1 diterima. 
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4) Apabila t hitung < t tabel H0 diterima h1 ditolak. 

Adapun hasil uji t sebagai berikut: 

Tabel 4.8 hasil uji t 

 Unstandardized 

Coefficients 
 Standardized 

Coefficients 
T Sig 

Variabel B Std. 

Error 
Beta   

Constant 9.283 11.804  .786 .437 

proses 

produksi  

( x1 ) 

-.582 .230 -.337 -

2.531 

.016 

kualitas 

bahan 

baku  

( x2 ) 

1.248 .298 .558 4.193 .000 

 

Berdasarkan hasil dari uji t di  atas dapat dilihat bahwa hasil 

pengujian hipotesis terhadap proses produksi (x1) menunjukkan nikai t 

hitung sebesar 0,2.531 lebih besar dari t tabel dengan nilai 2,037 dan 

nilai sig. lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,16 maka dapat 

disimpulkan bahwa proses produksi berpengaruh secarah signifikan 

terhadap kualitas bahan baku tape manis di Desa Klungkung 

Kecamatan Sukorambi Kabupaten Jember. 

Pengujian hipotesis terhadap kualitas bahan baku (x2) 

menunjukkan nilai t hitung sebesar 4.193 lebih besar dari niai t tabel 

sebesar 2,037 dan nilai sig. sebesar 0, 000 lebih kecil dari 0,05 maka 

dari itu dapat dikatakan bahwa kualitas bahan baku berpengaruh secara 

signifikan terhadap kualitas produk  tape manis di Desa Klungkung 

Kecamatan Sukorambi. 
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a. Uji f (simultan) 

Uji f (simiultan) digunakan untuk mengetahui apakah antara 

variabel proses produksi dan kualitaa bahan baku berpengaruh 

secara  signifikan terhadap variabel kualitas produksi. Uji f fapat 

diketahui dengan membandingkan nilai f hitung dan f tabel.  

Jika nilai f tabel lebih besar dari pada f tabel dan nilai sig. 

lebih kecil dari 0,05 maka variabel independent memiliki pengaruh 

secara signifikan terhadap variabel dependent. Adapun hasil 

pengujian uji f sebagai berikut:  

Tabel 4.9 hasil uji f 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F 
Sig. 

Regression 154.173 2 77.087 12.247 .000
b
 

Residual 201.427 32 6.295 
  

Total 355.600 34 
   

Sumber : diolah dari data spss  

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui nilai sig. sebesar 

0,000 lebih kecil dari 0,05 dan nilai f hitung sebesar 12.247 lebih 

besar daripada f tabel sebesar 3,029, maka dapat disimpulkan 

terdapat pengaruh secara signifikan antara variabel proses produksi, 

dan kualitas bahan baku terhadap kualitas produk tape manis di 

Desa Klungkung Kecamatan Sukorambi Kabupaten Jember. 
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Tabel 4.10 Uji koefisien determinasi 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the Es-

timate 

1 .658
a
 .434 .398 2.50890 

Sumber : data diolah, 2023 

Berdasarkan hasil dari tabel tersebut dapat diketahui nilai R 

aquare sebesar 0,434. Hal ini menunjukkan bahwa nilai presentase 

sumbangan proses produksi dan kualitas bahan baku terhadap 

kualitas produk sebesar 0,434%. Artinya ada pengaruh sebesar 43,4 

persen terhadap kualitas produk. 

D. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh proses produksi dan kualitas 

bahan baku terhadap kualitas produk tape manis di Desa Klungkung 

Kecamatan Sukorambi Kabupaten Jember diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Pengaruh Proses Produksi Terhadap Kualitas Produk Tape Manis 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses produksi memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kualitas produk. Hal ini 

menggambarkan bahwa semakin baik proses produksi yang dilakukan 

maka akan semakin baik produk yang dihasilkan. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakaukan oleh Diovita Hillary dan Imam Wibowo  yang 

berjudul “Pengaruh Kualitas Bahan Baku dan Proses Produksi Terhadap 

Kualitas Produk PT. Menjangan Sakti” yang mana dalam penelitian 

tersebut disebutkan bahwa proses produksi memiliki berpengaruh secara 

signifikan terhadap kualitas produk dengan manjadi pendorong terhadap 
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peningkatan kualitas produk. Terbukti dengan didukungnya oleh kinerja 

yang baik, dapat bekerja sama dengan tim, dan juga dengan keterampilan 

yang baik  pula.
55

 

2. Pengaruh Kualitas Bahan Baku Terhadap Kualitas Produk Tape 

Manis. 

 Hasil yang kedua pada pengujian hipotesis diketahui bahwa 

kualitas bahan baku memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas 

produk. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa semakin baik kualitas 

bahan baku yang digunakan maka akan semakin baik produk yang 

dihasilkan. Penelitian ini turut didukung oleh penelitian yang ditulis oleh 

Ulin Nuha yang berjudul ”Pengaruh Bahan Baku, Proses Produksi dan 

Pemeliharaan Peralatan Terhadap Kualitas Produk” dalam penelitian 

tersebut dikatakan bahwa bahan baku memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kualitas produk.   Dalam hal ini dijelaskan bahwa untuk mem-

peroleh kualitas produk yang memuaskan tentunya perlu memilih bahan 

baku yang berkualitas baik. 
56

 Sehingga akan diperoleh produk dengan 

hasil yang baik tentunya sesuai dengan apa yang diinginkan konsumen.  
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64 

3. Pengaruh Proses Produksi dan ,Kualitas Bahan Baku Terhadap 

Kualitas Produk Tape Manis. 

Hasil ketiga tentang “Pengaruh Proses Produksi dan Kualitas Ba-

han Baku Terhadap Kualitas Produk Tape Manis” telah diuji dan memiliki 

hasil yang signifikan terhadap kualitas produk  menurut R. Hansen dan 

Maryane M. Mowen kualitas produk merupakan karateristik produk atau 

jasa dari rancangan sampai pengiriman sampai pada pelanggan sesuai 

dengan yang diharapkan. Hasil ini turut mendukung atas penelitian yang 

dilakukan oleh Farida dengan judul penelitian” Pengaruh Kualitas Bahan 

Baku Terhadap Kualitas Hasil Produksi ( Studi Kasus pada CV Mebel 

Bima Karya Kabupaten Blitar) yang dalam penelitian tersebut mengatakan 

bahwa kekuatan dalam kualitas bahan baku memiliki pengaruh yang sig-

nifikan terhadap kualitas hasil produksi. Semakin baik kualitas kekuatan 

dalam bahan baku, maka hasil produksi pun semakin baik dan berkualitas. 

Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansinya yang kebih kecil dari 0,05. 

Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Nurdiah BR Tumanggor dengan judul penelitian” Pengaruh Kualitas Ba-

han Baku dan Proses Produksi Terhadap Kualitas Produk Balok Jembatan 

Pada PT Wijaya Karya Beton, Tbk Medan” yang mana dalam penelitian 

tersebut dikatakan bahwa kualitas bahan baku tidak berpengaruh terhadap 

kualitas produk.
57
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pengujian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dari hasil pengujian hipotessis penelitian terdapat pengaruh yang signifikan 

antara  proses produksi terhadap kualitas produk tape manis di Desa 

Klungkung Kabupaten Jember. Artinya semakin baik proses produksi yang 

dilakukan oleh suatu perusahaan maka akan menghasilkan produk dengan 

kualitas yang baik. 

2. Dari hasil pegujian hipotesis kualitas bahan baku memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kualitas produk tape manis di Desa Klungkung Kabu-

paten Jember. Artinya semakin baik kualitas bahan baku yang digunakan 

untuk sebuah perusahaan produksi maka akan menghasilkan produk dengan 

kualitas yang baik pula.  

3. Dari hasil pengujian diatas diketahui bahwa proses produksi dan kualitas 

bahan baku memiliki pengaruh yang signfikan terhadap kualitas produk. 

Artinya dalam melakukan proses produksi harus dilakukan dengan baik 

agar menghasilkan produk yang baik, sama halnya dengan bahan baku 

yang digunakan, harus mengunakan bahan baku yang memiliki kualitas 

yang baik. 
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B. Saran 

Berdasarakan dari penelitian dan kesimpulan, penulis memberikan be-

berapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan diharapakan lebih teliti dan disiplin dalam melakukan 

proses produksi, dan memilih kualitas bahan baku, sehingga produk yang 

dihasilkan memiliki kualitas yang baik dan tetap menjadi produk yang 

diminati banyak kalangan. 

2. Untuk mendapatkan atau menghasilkan produk yang berkualitas baik 

maka perusahaan harus bisa menjaga kualitas proses produksi dan 

menggunakan kualitas bahan baku yang baik sehingga produk yang 

dihasilkan menjadi produk yang berkualitas baik. 

3. Bagi perusahaan diharapkan konsisten dalam proses produksi dengan 

menggunakan kualitas bahan baku yang baik untuk menghasilkan produk 

dengan kualitas yang  baik pula.   
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MATRIK PENELITIAN 

Judul 

penelitian 

variabel Indikator Sumber data Metode penelitian Rumusan masalah 

Pengaruh 

proses prodksi 

dan kuaitas 

bahan baku 

terhadap 

kualitas 

produk usaha 

tape manis di 

desa 

klungkung 

1. Proses

produksi

1. Kualitaa

bahan baku

2. Kualitas

produk

1) Jenis barang

2) Mutu barang

3) Mutu yang 

dihasilkan

4) Ketepatan waktu 

penyerahan barang

1) Kualitas

2) Pelayanan

3) Harga

4) Jaminan dan 

kabijakan hakim

1) Keawetan

2) Keandalan

3) Kesesuaian produk

4) Kemudahan

digunakan dan 

diperbaiki

1. Studi pustaka

2. Menggun

akan cara

kuisioner

(Angket)

1. Pendekatan kuantitatif dan

jenis penelitian kuantitatif

Aanalisis regresi linier

berganda

2. Populasi dan sampel 

pekerja umkm tape manis

3. Teknik dan Instrumen

pengumpulan data:

Kuisioner agket

4. Analisis data: uji statistik

deskriptif

(uji validitas dan reliabilitas) 

Uji asumsi klasik, (uji 

normalitas, 

multikolineritas, 

Heteroskedastisitas), 

Analisis regresi linier 

berganda, uji hipotesis (uji 

Signifikan parsial (uji t) dan 

simultan (ujif), 

1. Apakah proses produksi

berpengaruh signifikan terhadap

kualitas produk usaha tape

manis didesa klungkung

2. Apakah kualitas bahan baku

berpengaruh signifikan terhadap

kualitas produk usaha tape

manis di desa klungkung

3. Apakah proses produksi dan

kualitas bahan baku

berpengaruh signifikan terhadap

kualitas produk usaha tape

manis di desa klungkugn



LAMPIRAN 

1. ANGKET PENELITIAN

KUISIONER 

PENGARUH PROSES PRODUKSI DAN KUALITAS BAHA BAKU 

TERHADAP KUALITAS PRODUK USAHA TAPE MANIS DI DESA 

KLUNGKUNG KABUPATEN JEMBER 

Responden yang terhormat 

Saya Abdul Gofi Mahasiswa Strata Satu (S1) Universitas Islam Negeri 

Kiyai Ahmad Siddiq Jember, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan 

Ekonomi Syariah 

Dalam rangka menyusun skripsi yang saya ajukan dengan judul “Pengaruh 

proses produksi dan kualitas bahan baku terhadap kualitas produk usaha tape 

manis di desa Klungkung Kabupaten Jember” maka penulis mengharapkan 

kepada pegawai tape manis di desa Klungkung dengan apa adanya sebab tidak ada 

jawaban benar atau salah. Informasi yang diperoleh dari angket ini hanya akan 

digunakan untuk kepentingan penelitian dan tidak untuk kepentingan yang lain. 

Atas ketersediaannya mengisi angket ini, penulis mengucapkan 

terimakasih. 

Hormat saya 

(Abdul gofi) 



Petunjuk pengisian 

1. Tulislah identitas saudara/i pada titik yang disediakan

2. Perhatikan pertanyaan-pertanyaan pada angket berikut kemudian isilah

jawaban anda sesuai pendapat anda yang sebenarnya dengan cara

memberi tanda cheklist () pada jawaban yang tersedia.

A. Data diri Responden 

Nama  : 

Usia : 

Jenis kelamin : 

B.Pertanyaan 

Silahkan memberikan tanda () pada jawaban yang saudara/i pilih dengan 

keterangan: 

STS : Sangat Tidak Setuju 

TS : Tidak Setuju 

RR : Ragu Ragu 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 



DAFTAR PERTANYAAN KUISIONER 

Proses Produksi (X1) 

No Pernyataan STS TS RR SS S 

1 Mutu barang selalu berpengaruh 

terhadap kualitas produk 

2 Jenis barang yang digunakan 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kualitas produk 

3 Produksi yang dilakukan sesuai 

dengan yang direncanakan di awal 

4 Proses Produksi dilakukan tepat 

waktu 

5 Proses produksi tape manis 

memiliki perbedaan dengan 

produksi tape yang lain 

6 Proses produksi tape manis 

dilakukan dengan baik 

7 Tahapan proses produksi tidak ada 

yang terhambat 

Kualitas Bahan baku (X2) 

No Pernyataan STS TS RR SS S 

1 Kualitas Bahan Baku berpengaruh 

terhadap Kualitas Produk tape 

manis 

2 Harga bahan baku menentukan 

terhadap produk tape manis 

3 Bahan baku yang digunakan sesuai 

dengan kriteria yang di tentukan 

perusahaan 



4 Bahan baku yang digunakan 

memiliki kualitas yang baik 

5 Bahan baku yang digunakan aman 

dikonsumsi 

6 Bahan baku digunakan sesuai 

kebutuhan 

Kualitas Produk (Y) 

No Pernyataan STS TS RR SS S 

1 Produk tape manis sudah sesuai 

dengan kebutuhan konsumen 

2 Produk tape manis memiliki 

keawetan yang tinggi 

3 Produk tape manis aman 

dikonsumsi    

4 Produk tape manis memliki harga 

terjangkau  

5 Produk tape manis memiliki rasa 

yang enak 

6 Produk tape manis dapat bertahan 

selama 2 hari 



JURNAL PENELITIAN 

No Tanggal Uraian Kegiatan 

1 Tanggal 28 september 

2022 

Pengajuan judul 

2 27 september 2022 Penyusunan proposal 

3 1 november Penyerahan surat ijin penelitian 

4 21 februari Acc proposal 

5 06 April 2023 Ujian proposal 

6 6 Juni 2023 Kunsultasi angket 

7 26 Agustus 2023 Penyusunan naskah skripsi 

8 15 September 2023 Analisis data 

9 31 Oktober 2023 Kosnsultasi hasil 

10 06 November 2023 Acc skripsi 



TABULASI DATA ANGKET 

1. Tabulasi data variabel proses produksi

No X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 x1.5 X1.6 X1.7 Totalx1 

1 4 4 5 4 4 4 5 30 

2 3 5 5 4 4 4 2 27 

3 3 4 3 4 5 4 2 25 

4 4 5 4 4 4 3 2 26 

5 3 5 3 4 4 4 4 27 

6 4 5 4 4 4 4 2 27 

7 3 4 3 2 5 3 5 25 

8 3 5 4 4 4 4 5 29 

9 4 4 3 4 5 4 4 28 

10 3 4 4 4 5 4 4 28 

11 4 4 5 4 5 4 4 30 

12 3 4 3 4 5 3 4 26 

13 3 4 4 4 5 4 4 28 

14 2 4 3 4 5 3 4 25 

15 4 4 5 4 5 4 4 30 

16 2 4 3 4 5 3 4 25 

17 4 4 3 4 5 4 4 28 

18 4 2 4 5 5 3 5 28 

19 3 5 3 5 4 4 5 29 

20 3 5 4 4 4 4 5 29 

21 3 5 3 4 4 4 2 25 

22 4 4 4 4 5 4 4 29 

23 4 4 4 4 5 4 4 29 

24 3 5 4 2 4 2 2 22 

25 3 5 3 2 4 4 2 23 



26 3 5 3 2 4 4 2 23 

27 3 5 3 2 4 2 2 21 

28 4 4 4 4 5 3 4 28 

29 2 5 3 2 4 3 2 21 

30 3 4 3 4 5 3 4 26 

31 3 4 3 4 5 3 4 26 

32 3 5 4 2 4 4 2 24 

33 4 4 3 4 5 4 4 28 

34 3 4 3 4 5 3 4 26 

35 3 5 4 2 4 3 2 23 

2. Tabulasi data variabel kualitas bahan baku

No X2.1 X1.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 Totalx2 

1 4 5 4 5 4 5 27 

2 2 2 2 4 5 4 19 

3 4 2 4 5 5 4 24 

4 2 2 2 4 5 4 19 

5 3 4 3 2 4 5 21 

6 1 2 1 4 5 4 17 

7 4 4 3 5 4 5 25 

8 2 2 2 4 5 4 19 

9 4 2 3 5 5 4 23 

10 3 1 3 5 5 4 21 

11 4 1 2 5 5 4 21 

12 3 2 3 5 5 4 22 

13 4 2 3 5 5 4 23 

14 4 3 3 5 5 4 24 

15 4 2 3 5 5 4 23 

16 4 1 3 5 5 4 22 

17 4 1 4 5 5 4 23 

18 4 4 3 4 5 4 24 

19 4 5 3 5 5 5 27 

20 4 2 3 4 5 4 22 

21 4 2 3 4 5 4 22 



22 3 2 4 5 5 4 23 

23 3 2 4 5 5 4 23 

24 4 2 3 4 5 5 23 

25 4 2 3 4 5 5 23 

26 4 2 4 4 5 5 24 

27 4 2 3 4 5 5 23 

28 4 2 3 5 5 4 23 

29 4 2 3 4 5 5 23 

30 4 2 4 5 5 4 24 

31 4 2 3 5 5 4 23 

32 4 2 3 4 5 5 23 

33 3 2 2 5 5 4 21 

34 4 2 4 5 5 4 24 

35 4 2 3 4 5 5 23 

3. Tabulasi data variabel kualitas produk

No Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Totaly1 

1 5 4 4 4 5 5 27 

2 5 2 5 4 4 5 25 

3 5 2 5 4 5 2 23 

4 5 4 5 4 2 2 22 

5 5 5 4 4 4 5 27 

6 5 2 5 4 4 2 22 

7 5 4 5 5 5 5 29 

8 5 2 5 4 4 2 22 

9 4 1 5 4 4 1 19 

10 4 1 5 4 4 1 19 

11 4 1 5 4 4 1 19 

12 4 1 5 4 4 1 19 

13 4 1 5 4 4 1 19 

14 4 1 5 4 4 1 19 

15 4 1 5 4 4 1 19 

16 4 1 5 4 4 1 19 

17 4 1 5 4 4 1 19 

18 5 2 5 4 4 2 22 

19 5 5 5 5 5 5 30 

20 5 2 5 4 4 2 22 

21 5 2 5 4 4 5 25 

22 4 1 5 4 4 1 19 



23 4 1 5 4 4 1 19 

24 5 4 5 4 5 1 24 

25 5 4 5 4 5 1 24 

26 5 4 5 4 5 1 24 

27 5 4 5 4 5 1 24 

28 4 1 5 4 4 1 19 

29 5 4 5 4 5 1 24 

30 4 1 5 4 4 1 19 

31 4 1 5 4 4 1 19 

32 5 4 5 4 5 1 24 

33 4 1 5 4 4 1 19 

34 4 1 5 4 4 1 19 

35 5 4 5 4 5 1 24 

OUTPUT SPSS 

1. Uji Validitas Proses Produksi

x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.6 x1.7 totalx1 

x1.1 Pearson Correlation 1 -.324 .458** .348* .201 .324 .194 .583** 

Sig. (2-tailed) .058 .006 .041 .246 .057 .263 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 

x1.2 Pearson Correlation -.324 1 -.052 -.488** -.816** .070 -.568** -.440** 

Sig. (2-tailed) .058 .765 .003 .000 .688 .000 .008 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 

x1.3 Pearson Correlation .458** -.052 1 .158 -.117 .250 .066 .511** 

Sig. (2-tailed) .006 .765 .366 .502 .148 .704 .002 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 

x1.4 Pearson Correlation .348* -.488** .158 1 .420* .348* .584** .767** 

Sig. (2-tailed) .041 .003 .366 .012 .041 .000 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 

x1.5 Pearson Correlation .201 -.816** -.117 .420* 1 -.030 .496** .364* 

Sig. (2-tailed) .246 .000 .502 .012 .864 .002 .031 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 

x1.6 Pearson Correlation .324 .070 .250 .348* -.030 1 .158 .521** 

Sig. (2-tailed) .057 .688 .148 .041 .864 .364 .001 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 

x1.7 Pearson Correlation .194 -.568** .066 .584** .496** .158 1 .722** 

Sig. (2-tailed) .263 .000 .704 .000 .002 .364 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 

totalx1 Pearson Correlation .583** -.440** .511** .767** .364* .521** .722** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .008 .002 .000 .031 .001 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 



2. Uji Validitas Kualitas Bahan Baku

3. Uji Validitas Kualitas Produk

x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 x2.6 totalx2 

x2.1 Pearson Correlation 1 .110 .612** .271 .298 .343* .777** 

Sig. (2-tailed) .529 .000 .116 .082 .044 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 

x2.2 Pearson Correlation .110 1 .116 -.165 .457** .097 .478** 

Sig. (2-tailed) .529 .505 .343 .006 .578 .004 

N 35 35 35 35 35 35 35 

x2.3 Pearson Correlation .612** .116 1 .284 .149 .123 .674** 

Sig. (2-tailed) .000 .505 .099 .393 .481 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 

x2.4 Pearson Correlation .271 -.165 .284 1 -.442** .215 .381* 

Sig. (2-tailed) .116 .343 .099 .008 .214 .024 

N 35 35 35 35 35 35 35 

x2.5 Pearson Correlation .298 .457** .149 -.442** 1 .573** .500** 

Sig. (2-tailed) .082 .006 .393 .008 .000 .002 

N 35 35 35 35 35 35 35 

x2.6 Pearson Correlation .343* .097 .123 .215 .573** 1 .633** 

Sig. (2-tailed) .044 .578 .481 .214 .000 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 

totalx2 Pearson Correlation .777** .478** .674** .381* .500** .633** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .004 .000 .024 .002 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

y1.1 y1.2 y1.3 y1.4 y1.5 y1.6 totaly1 

y1.1 Pearson Correlation 1 .828** -.226 .226 .392* .533** .867** 

Sig. (2-tailed) .000 .192 .192 .020 .001 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 

y1.2 Pearson Correlation .828** 1 -.382* .382* .480** .454** .912** 

Sig. (2-tailed) .000 .023 .023 .003 .006 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 

y1.3 Pearson Correlation -.226 -.382* 1 .061 -.099 -.524** -.409* 

Sig. (2-tailed) .192 .023 .729 .570 .001 .015 

N 35 35 35 35 35 35 35 

y1.4 Pearson Correlation .226 .382* .061 1 .304 .524** .564** 

Sig. (2-tailed) .192 .023 .729 .076 .001 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 

y1.5 Pearson Correlation .392* .480** -.099 .304 1 .106 .524** 

Sig. (2-tailed) .020 .003 .570 .076 .546 .001 

N 35 35 35 35 35 35 35 

y1.6 Pearson Correlation .533** .454** -.524** .524** .106 1 .686** 

Sig. (2-tailed) .001 .006 .001 .001 .546 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 

totaly1 Pearson Correlation .867** .912** -.409* .564** .524** .686** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .015 .000 .001 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 



4. Uji reliabilitas Proses Produksi

Cronba

ch's

Alpha N of Items

.469 7 

5. Uji reliabilitas kualitas bahan baku

Cronba

ch's

Alpha N of Items

.574 6 

6. Uji reliabilitas kualitas produk

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.615 6 

7. Uji Normalitas

8. Uji multikolineritas

Unstandardiz

ed Residual 

N 35 

Normal Parameters
a,b

Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

2.67186468 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .145 

Positive .145 

Negative -.125 

Test Statistic .145 

Asymp. Sig. (2-tailed) .062
c

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.



9. Uji heteroskedastisitas

10. Analisis regresi berganda

Coefficients
a

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9.283 11.804 .786 .437 

prosesproduuksi -.582 .230 -.337 -2.531 .016 

kualitasbahanbaku 1.248 .298 .558 4.193 .000 

a. Dependent Variable: kualitasproduk

11. Uji koofisien determinasi

Model Summary
b

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .658
a

.434 .398 2.50890 1.077 

a. Predictors: (Constant), kualitasbahanbaku, prosesproduuksi

b. Dependent Variable: kualitasproduk

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 9.283 11.804 .786 .437 

x1 -.582 .230 -.337 -2.531 .016 .999 1.001 

x2 1.248 .298 .558 4.193 .000 .999 1.001 

a. Dependent Variable: y1



12. Uji persial

Coefficients
a

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9.283 11.804 .786 .437 

prosesproduuksi -.582 .230 -.337 -2.531 .016 

kualitasbahanbaku 1.248 .298 .558 4.193 .000 

a. Dependent Variable: kualitasproduk

13. Uji Simultan

ANOVA
a

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 154.173 2 77.087 12.247 .000
b

Residual 201.427 32 6.295 

Total 355.600 34 

a. Dependent Variable: kualitasproduk

b. Predictors: (Constant), kualitasbahanbaku, prosesproduuksi

14.



15. Surat Keaslian Tulisan



16. Surat Ijin Penelitian



17. Surat Selesai Penelitian



18. Dokumentasi Foto Penelitian
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